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Penerapan Model Pembelajararinquiry Training Terhadap Hasil Belajar
Fisika dan Keterampilan Proses Sains pada Pokok Basan Kalor
Di MTs Islamiyah Palangka Raya

ABSTRAK

Model Pembelajaramquiry Training dan Keterampilan Proses Sains belum
pernah dilaksanakan di sekolah MTs Islamiyah p&arfgaya. Sehingga, siswa
belum pernah melibatkan diri dalam melakukan suagmelitian ilmiah di
sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Adau tidaknya peningkatan
hasil belajar siswa yang diajar menggunakan mougliry training pada siswa
kelas VII semester | MTs Islamiyah Palangka Ray&ogobahasan kalor, (2)
Keterampilan proses sains siswa yang diajar meraggummodeinquiry training
pada siswa kelas VIl semester | MTs Islamiyah RfdanRaya pokok bahasan
kalor.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif ktgsif. Instrumen yang
digunakan adalah tes hasil belajar kognitif siswan dembar pengamatan
keterampilan proses sains. Populasi penelitianahdeglas VII semester | MTs
Islamiyah Palangka Raya Tahun Ajaran 2016/2017,psarpenelitian adalah
kelas VIIA berjumlah 27 orang sebagai kelas ekspeni

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Hasil elapenunjukkan terdapat
peningkatan yang diajarkan dengan mddeguiry Training di kelas eksperimen
N-Gain sebesar 0,60 (sedang). (2) Keterampilaneprasins siswa dengan
perolehan persentase rata-rata tiap indikator yaligervasi sebesar 33,21%
(kurang sekali), mengajukan hipotesis sebesar 28,6kurang sekali),
merencanakan penelitian sebesar 34,29% (kurandj)sekangendalikan variabel
sebesar 23,39% (kurang sekali), interprestasisiiasar 27,14% (kurang sekali),
kesimpulan sebesar 31,25% (kurang sekali) dan kikasinsebesar 38,39%
(kurang sekali). Keterampilan proses sains memilasil akhir sebesar 31,05%
(kurang sekali).

Kata Kunci : hasil belajar, kalor, keterampilan Proses sametodeinquiry
training



The Implementation of Inquiry Training Model toward Physics Learning
Outcomes and Science Process skill on Heat SubjettMTs Islamiyah
Palangka Raya

ABSTRACT

Model Inquiry Training and Skills Process Sciencas hnot been
implemented in schools MTs Islamiyah Palangka Rajas, students have never
engaged themselves in doing a scientific researskhool.

The purpose of this research is to know: (1) Tleesor no improvement
of student learning outcomes are taught by usingimg training model at grade
VII, first semester of MTs Islamiyah Palangka Rayaheat subject, (2) Science
process skill of students are taught by using ingtraining model at grade VII,
first semester of MTs Islamiyah Palangka Raya @&t kebject.

This research used descriptive quantitative. Teruments used were the
test of students' cognitive learning outcomes dred dbservation sheet of the
science process skills. The research populationgrade VII, first semester of
MTs Islamiyah Palangka Raya academic year 2016/2(sgarch sample was
grade VIIA. They were 27 people as experiment class

The results showed that: (1) the results showed there was an
improvement when it taught by Inquiry Training mbde the N-Gain
experimental class of 0.60 (medium). (2) studestsnce process skill with
average percentage of each indicator was obsemnvatic33,21% (less once),
hypothesis 29,64% (less than once), planning cfareh equal to 34,29% (less
once) , Controlling variable 23,39% (less once)tadmterpretation equal to
27,14% (less once), conclusion 31,25% (less onee)cammunication equal to
38,39% (less once). The science process skill Hasahresult of 31.05% (less
once).

Keywords: learning outcomes, Heat, science process skilyiry training
method
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. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciakan,

2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal daih.

w

Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam

m

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak dikehuinya.

(Al-alag ayat 1-5)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan yang sangat pentiagndethidupan kita
salah satunya adalah menciptakan sumber daya raagyasg berkualitas dan
berkompeten di bidangnya, dengan pendidikan manusi@arapkan
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadaplasegrubahan yang
terjadi karena semakin majunya ilmu pengetahuan td&nologi. Pendidikan
harus mendapatkan perhatian dan penanganan yailg beilk menyangkut
berbagai masalah tersebut, baik berkaitan dengalitdsimaupun kuantitas.

lImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah suatu kumpudami tyang sistematis,
penerapannya secara umum terbatas pada gejalaala gagm, lahir dan
berkembang melalui metode ilmiah seperti obsendei eksperimen serta
menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, uk&) jujur dan sebagainya.
Secara umum IPA meliputi tiga bidang ilmu dasaituyhiologi, fisika dan kimia.
Fisika merupakan salah satu cabang dari IPA, daopakan ilmu yang lahir dan
berkembang lewat langkah - langkah observasi, pgsam masalah, penyusun
hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperinmnarikan kesimpulan, serta

penemuan teori dan konsep. Dapat dikatakan



bahwa hakikat fisika adalah ilmu pengetahuan yaegipelajari gejala - gejala
melalui serangkaian proses yang dikenal dengarepiibriah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagadlyde ilmiah yang tersusun
atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prirgan teori yang berlaku
secara universal (Trianto, 2010:136-138).

Inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang melibatlssecara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menkelsksuatu (benda,
manusia atau peristiwa) secara sistematis, krdgs, analitis sehingga mereka
dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan pesrchyp diri. Jadi dari
kesimpuan diatas didapatkan inkuiri adalah siswacae atau menyelidiki suatu
konsep baru dengan mandiri (Ahmadi, dkk , 2011: 25)

Keterampilan Proses Sains adalah gerak dan tindahkiak menemukan dan
mengembangkan fakta dan konsep serta menumbuhkarmdagembangkan
sikap dan nilai. Jadi, keterampilan proses sainsupa&an keterampilan yang
dapat mengembangkan dan menemukan konsep barusghetumnya pernah
dipelajari oleh orang terdahulu, keterampilan titakya konsep saja tapi tidak
lepas dari sikap dan nilai dalam diri siswa. Dalgroses pembelajaran,
perkembangan konsep harus dipadukan dengan penggambailai dalam diri
anak didik. Tujuannya adalah menghasilkan manusagyahli sekaligus
manusiawi. Artinya, lulusan yang diharapkan mempiipgngetahuan yang luas,
manusiawi dan keduanya menyatu dalam pribadi yagrgss selaras dan
seimbang (Uno dan Mohamad, 2014:38-40). Kesimpulatas didapatkan

keterampilan Proses sains adalah menemukan danembaggkan konsep



terdahulu menjadi konsep yang baru. Keterampilams&p juga diiringi dengan
sikap dan nilai yang baik pada saat siswa mengegklaarkonsep baru. sehingga,
siswa dapat menghargai dari penemuan yang merekaatkda dari
mengembangkan keterampilan konsep baru.

Penemuan ilmu pengetahuan bersifat relatif karemggtahuan lama akan
gugur jika ditemukan pengetahuan baru karena pasiardya semua konsep yang
temukan melalui penyelidikan ilmiah masih tetagbtd@a untuk dipertanyakan,
dipersoalkan, dan diperbaiki. Sehingga, keterampilaroses sains dapat
ditanamkan melalui inkuiri/penyelidikan. Siswa dibk dengan keterampilan
bertanya, berpikir kritis, dan mengusahakan kemunagikkemungkinan jawaban
terhadap satu masalah, serta kreatif (Suprihatining 2014:171). Jadi, dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan hubungan lnkam Keterampilan Proses
Sains yaitu siswa menyelidiki suatu benda dan mekam konsep yang baru
maka konsep yang lama akan gugur. Karena sisw&alitiengan keterampilan
bertanya, berhipotesis dan berpikir kritis sert@gidan nilai yang terkonsep di
keterampilan proses sains.

Berdasarkan hasil observasi di MTs Islamiyah Pd&angaya, Kurikulum
yang digunakan pada sekolah MTs Islamiyah Palamkga adalah kurikulum
2013. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaamdd 22 Tahun 2016
Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Memesejam karakteristik
pembelajaran menerangkan Sesuai dengan StandaretemspLulusan, sasaran
pembelajaran mencakup pengembangan ranah sikapgetpbnan, dan

keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuandidikan. Ketiga ranah



kompetensi tersebut memiliki lintasan perolehanogps psikologis) yang
berbeda. Sikap diperoleh melalui aktivitas “menearimenjalankan, menghargai,
menghayati, dan mengamalkan”. Pengetahuan diperotehalui aktivitas

“mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis,gevatuasi, mencipta”.

Keterampilan diperoleh melalui aktivitas “mengamathenanya, mencoba,
menalar, menyaji, dan mencipta”. Karaktersitik ketensi beserta perbedaan
lintasan perolehan turut serta mempengaruhi kanakkestandar proses. Untuk
memperkuat pendekatan ilmiatscientifig, tematik terpadu (tematik antar
matapelajaran), dan tematik (dalam suatu mata gvald) perlu diterapkan
pembelajaran berbasis penyingkapan/penelit{discovery/inquiry learning)

Untuk mendorong kemampuan peserta didik untuk mesitllan karya

kontekstual, baik individual maupun kelompok makangat disarankan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang mengiraskirya berbasis
pemecahan masalapréject based learningfPermendikbud Nomor 22 Tahun
2016).

Model inkuiri pada sekolah ini belum pernah ditdap sebelumnya.
Sehingga, ada keingintahuan untuk mengetahui Kettah siswa ketika
menggunakan modetquiry training. Secara penyesuaian tingkatan umguiry
training cocok digunakan untuk tingkatan MTs alasannya asigang lebih tua
lebih mampu menangani proses penelitian itu seddimi materi pelajaran mereka
khususnya sains lebih cepat dimengerti saat dikaraplalam latihan penelitian
(Joyce, 2011:213). Materi kalor berhubungan dengentel Inquiry training

karena materi dapat menyediakan suatu peristiwg yacok untuk dijadikan



situasi permasalahan. Keterampilan Proses Saingasti MTs Islamiyah
Palangka Raya masih pasif, karena belum terlakgarni@terampilan proses sains
di sekolah tersebut dan disebabkan oleh siswa bghemah melakukan
percobaan secara langsung sehingga kurang menbsrtikiu pengalaman secara
langsung kepada siswa dalam berketerampilan pgzses dan sarana prasarana
ruang praktikum IPA serta fasilitas alat-alat pitlakin masih belum ada.

Kurikulum 2013 memiliki empat kompetensi inti, kogtpnsi inti dirancang
dalam empat kelompok yang saling terkait yaitu bedan dengan sikap
keagamaan (kompetensi inti 1), sikap sosial (koemst 2), pengetahuan
(kompetensi inti 3), dan penerapan pengetahuan gk&tensi 4). Keempat
kelompok itu menjadi acuan dari Kompetensi Dasar darus dikembangkan
dalam setiap peristiwa pembelajaran secara integribmpetensi Dasar
merupakan kompetensi setiap mata pelajaran untidpdeelas yang diturunkan
dari Kompetensi Inti. Kompetensi Dasar adalah kordéau kompetensi yang
terdiri atas sikap, pengetahuan, dan keterampilamgybersumber pada
kompetensi inti yang harus dikuasai peserta diddompetensi tersebut
dikembangkan dengan memperhatikan karakteristilergeesdidik, kemampuan
awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran (Kutku013, 2013: 5-6).

Kompetensi Dasar yang diharapkan tercapai padarimaétajaran kalor
adalah siswa diharapkan melakukan percobaan untelyefidiki suhu dan
perubahannya, serta pengaruh kalor terhadap pgenbsuhu dan perubahan
wujud benda. Siswa juga dapat melakukan penyehdieshadap karakteristik

perambatan kalor secara konduksi, konveksi, damsadKemampuan yang



diharapkan pada Kompetensi Dasar dan sesuai déedmapetensi Inti nomor 3
siswa diharapkan dapat memahami pengetahuan (Fakkamseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tenbamgpengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tamk.m
Berdasarkan masalah yang telah diuraikan diatakanakan dilakukan
penelitian dengan judul:
PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN INQUIRY  TRAINING
TERHADAP HASIL BELAJAR FISIKA DAN KETERAMPILAN PROS ES
SAINS PADA POKOK BAHASAN KALOR DI MTs ISLAMIYAH
PALANGKA RAYA
A. Penelitian Relevan
1. Trisno, Universitas Tadulako Sulawesi Tengah dengaatul skripsi
Pengaruh Model Pembelajaran Inquiry Training Teaipatiasil Belajar
Pada Pokok Bahasan Kalor Siswa SMP Negeri 9 Palu.
2. F. Bayu Nirwana, Universitas Unila yang berjudwgnBaruh Keterampilan
Proses Sains Terhadap Hasil Belajar Pada Moddiadratiinkuiri.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dalampekjari materi kalor
setelah diterapkan modelquiry Training pada siswa kelas VIIA Semester

| MTs Islamiyah Palangka Raya?



2. Bagaimana keterampilan proses sains siswa dalanpelajari materi kalor
setelah diterapkan modelquiry Training pada siswa kelas VIIA Semester
| MTs Islamiyah Palangka Raya?

C.Batasan Masalah
Untuk memberi ruang lingkup yang jelas dan lebitareh maka peneliti
membatasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penilaian hasil belajar dibatasi pada penilaiaamadognitif.

2. Keterampilan Proses Sains dalam penelitian ini pekan hasil tes
psikomotorik.

3. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIA SemestéTs Islamiyah
Palangka Raya Tahun Pelajaran 2016/2017.

4. Penilaian Keterampilan Proses Sains meliputi: Olaser Pembuatan
hipotesis, Perencanaan eksperimen, Mengendalikaabe Menganalisis
data, Kesimpulan sementara dan Komunikasi.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah diatas, maka tujuan dari pienahi adalah:

1. Mengkaji peningkatan hasil belajar siswa dalam nmedejari materi kalor
setelah diterapkan modelqury Trainingpada siswa kelas VIIA Semester
| MTs Islamiyah Palangka Raya.

2. Mengkaji keterampilan proses sains siswa dalam retjgsi materi
tekanan setelah diterapkan motejuiry Training pada siswa kelas VIIA

Semester | MTs Islamiyah Palangka Raya.



E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk:

1. Peneliti dan bagi calon guru untuk menambah wawasatang model
Inquiry Training

2. Sebagai bahan informasi bagi guru khususnya guins senengenai
pelaksanaan modeiquiry Trainingkhususnya pada materi pokok kalor.

3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnydard melakukan
penelitian yang relevan.

F. Definisi Operasional

Definisi Operasional dalam penelitian ini adalabaggi berikut:

1. Model Pembelajaran adalah kerangka konseptual ganmakan sebagai
pedoman dalam melakukan sesuatu kegiatan belajandagajar.

2. Inquiry Training adalah siswa aktif dalam penelitian ilmiah agar
menumbuhkan rasa ingin tahu dan mengembangkarakgtéan mereka.

3. Hasil Belajar adalah kemampuan yang dimiliki sisseéelah ia menerima
pembelajaran

4. Keterampilan Proses Sains adalah keterampilan @aik mental terkait
dengan kemampuan-kemampuan yang mendasar yangdkgimikuasai
dan diaplikasikan dalam suatu kegiatan ilmiah, regdg para ilmuan
berhasil menemukan sesuatu yang baru.

5. Kalor adalah suatu benda energi yang berpindahsddwi zat ke zat lain

akibat perbedaan temperatur.



G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dilmaghjadi beberapa
bagian, yaitu :

1. Bab I, pendahuluan yang berisikan latar belakangahah, setelah itu
diidentifikasi dan dirumuskan secara sistematis geaai masalah yang
akan dikaji agar penelitian ini lebih terarah. Kelam dilanjutkan dengan
tujuan dan kegunaan penelitian serta definisi konsguk mempermudah
pembahasan.

2. Bab Il, memaparkan deskripsi teoritik yang menekangtentang variabel
yang diteliti yang akan menjadi landasan teori atajian teori dalam
penelitian yang memuat dalil-dalil atau argumeniargn variabel yang
akan diteliti.

3. Bab Ill, metode penelitian yang berisikan pendakatan jenis penelitian
serta wilayah atau tempat penelitian ini dilakuka®elain itu juga
dipaparkan mengenai populasi dan sampel peneliignjk pengumpulan
data, teknik keabsahan data, dan teknik analista dgar data yang
diperoleh benar-benar dapat dipercaya.

4. Bab IV, berisi Hasil Penelitian dari data-data dalgenelitian.

5. Bab V, berisi Pembahasan dari data-data peneliiag diperoleh.

6. Bab VI, Kesimpulan dari Penelitian yang menjawaimugan masalah dan

saran-saran dari peneliti dalam pelaksanaan peamneliselanjutnya.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Teori Utama
1. Model Pembelajaraninquiry Training
a. Pengertian pembelajaran inkuiri

Inkuri berasal dari bahasa Ingghgquiry yang dapat diartikan sebagai
proses bertanya dan mencari tahu jawaban terhagtggnpgaan ilmiah yang
diajukan. Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan limyang diajukan.
Pertanyaan ilmiah adalah pertanyaan yang dapat aregmican pada
kegiatan penyelidikan terhadap obyek pertanyaang®e kata lain, inkuiri
adalah suatu proses untuk memperoleh dan mendapaftkamasi dengan
melakukan observasi dan atau eksperimen untuk mejas@aban atau
memecahkan masalah terhadap pertanyaan atau rummeasailah dengan
menggunakan kemampuan berpikir kritis dan logis 1(Adan Ahmad,
2011:85).

Pembelajaran Inkuiri adalah suatu strategi yang bogéamkan siswa
menemukan sesuatu dan mengetahui bagaimana carecatd@an masalah
dalam suatu penelitian ilmiah. Tujuan utamanya adahengembangkan
sikap dan keterampilan siswa yang memungkinkan kaermenjadi
pemecah masalah yang mandiri (Ngalimun dkk, 2011%5).

Model inkuiri merupakan pengajaran yang mengharuskiswa
mengolah pesan sehingga memperoleh pengetahuararkeilan, dan nilai

- nilai. Dalam model inkuiri siswa dirancang untukrlibat dalam

10
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melakukan inkuiri. Model pengajaran inkuiri merupakpengajaran yang
terpusat pada siswa. Dalam pengajaran ini siswajadiemktif belajar
(Dimyati dan Mudjiono, 2010 : 173).

Pembelajaran inkuiri merupakan kegiatan pembelajargang
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan sismek mencari dan
menyelidiki sesuatu (benda, manusia atau perisseedra sistematis, kritis,
logis, analitis sehingga mereka dapat merumuskadirsgpenemuannya
dengan penuh percaya diri (Ahmad dkk, 2011 :25).

Model pembelajararinquiry Training dikembangkan seorang tokoh
bernamaSuchman.Suchman meyakini bahwa anak-anak adalah individu
yang penuh rasa ingin tahu akan segala sesuatuaTwjtama dari model
ini adalah membuat siswa menjalani suatu proseaifpaga pengetahuan
diciptakan. Untuk mencapai tujuan, siswa dihadagasa suatu (masalah)
yang misterius, belum diketahui tetapi menarik. dMals yang ditimbulkan
harus berdasarkan pada suatu gagasan yang mempag disemukan
(discoverable idegs bukan mengada-ada (Ahmadi, 2011 : 24-25). Jadi
menurut kesimpulan diatadnquiry Training adalah siswa diajarkan
menciptakan suatu pengetahuan, dengan gagasanamagahg dapat
ditemukan bukan hal yang mengada-ada.

Model latihan penelitianlifiquiry Training Mode) berawal dari sebuah
kebutuhan untuk mengembangkan komunitas para pejabgang mandiri.
Metodenya mensyaratkan partisipasi aktif siswa rdaggenelitian ilmiah.

Siswa sebenarnya memiliki rasa ingin tahu dan hasag besar untuk
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tumbuh berkembang dan latihan penelitian memardaatikeksplorasi
kegairahan alami mereka, memberikan mereka arafadbaa khusus
sehingga mereka dapat mengeksplorasi bidang-bigemglitian secara
efektif (Huda, 2013 : 94). Jadi, dari kesimpulaatas didapatkan bahwa
Inquiry Training adalah siswa diharapkan belajar secara mandiriaé&h
dalam penelitian ilmiah. Agar meningkatkan rasangmitahuan mereka
serta mengembangkan keterampilan mereka.
. Langkah Pelaksanaannquiry Training
Menurut Joice and Weil dalam Sanjaya (2009:201)atesgy
pembelajararinquiry Training secara umum terbagi atas lima tahap, yaitu
sebagai berikut:
1. Penyajian Masalah
Dalam tahap ini pengajar menyajikan suatu masalan d
menerangkan prosedur inkuiri pada siswa. Bentuk alahs perlu
disesuaikan dengan tingkat pengetahuan siswa.
2. Pengumpulan data verifikasi
Dalam tahap ini siswa didorong untuk mau berusadagumpulkan
informasi mengenai kejadian yang mereka lihat atami.
3. Pengumpulan Data Eksperimentasi
Dalam hal ini siswa melakukan eksperimen dengan asahkkan
hal-hal (variabel) baru, untuk melihat apakah akemadi perubahan.
Dalam tahap ini siswa pun dapat mengajukan pertampartanyaan

yang hampir serupa dengan hipotesis.



4. Organisasi Data Formulasi Kesimpulan
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Dalam tahap ini siswa mengkoordinasikan dan menigaalata

untuk membuat suatu kesimpulan yang dapat menjamadalah yang

telah disajikan.

5. Analisis Proses Inkuiri

Dalam tahap ini siswa diminta untuk menganalaisia pkuiri yang

telah mereka jalani, yaitu dengan menentukan pgatan mana yang

paling produktif (menghasilkan data yang palingevah) atau tipe

informasi yang sebenarnya mereka butuhkan, tetajak t mereka

dapatkan.

c. Penerapan di Kelasinquiry Training

Wena, (2011:80) Secara operasional kegiatan gunusgava selama

proses pembelajaran dapat dijabarkan sebagai beriku

Tabel 2.1
Penerapan di Kelas

cara
mencari/pengumpulan
data

No | Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
pembelajaran
1. | Penyajian Menyajikan Memahami dan
Masalah permasalahan. mencermati
permasalahan dari
berbagai aspek.
Menjelaskan Memahami
prosedur/langkah- prosedur/langkah-
langkah inkuiri langkah inkuiri
2. | Pengumpulan | Membimbing siswa Melakukan
data verifikasi | untuk mengumpulkan | pengumpulan
informasi informasi/data.
Membimbing cara - Melakukan

pengumpulan data.

Membimbing cara -
cara mentabulasi data.

Melakukan
tabulasi/penataan data.
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inkuiri

untuk memahami pola
pola penemuan yang
telah dilakukan.

No | Tahap Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
pembelajaran
Membimbing Mengklasifikasi data
mengklasifikasi data. | sesuai dengan
kategorisasi
permasalahan.
3. | Pengumpulan | Membimbing siswa Melakukan
Data melakukan eksperimery.eksperimen.
Eksperimentasi | Membimbing siswa Melakukan
mengatur data/variabel. pengaturan
data/pengontrolan
variabel yang
selanjutnya dilakukan
eksperimen/uji coba.
Membimbing dan Mengajukan
mengarahkan pertanyaan -
pertanyaan - pertanyaarpertanyaan terkait
siswa. dengan eksperimen
yang dilakukan.
Membimbing siswa Mencatat dan
mengamati perubahan| menganalisis hasil
yang terjadi. eksperimen.
Menumbuhkan dan Berinteraksi dan
meningkatkan interaksi bekerja sama sesama
antarsiswa. anggota kelompok
dalam menyelesaikan
tugas-tugas
pembelajaran.
4. | Organisasi data| Membimbing siswa Melakukan
dan formulasi | melakukan penataan | penataan/interprestasi
kesimpulan data/hasil eksperimen.| terhadap hasil
eksperimen/uji coba.
Membimbing siswa Membuat kesimpulan
untuk membuat suatu
kesimpulan.
5. | Analisis proses | Membimbing siswa Memahami/memerhati

- kan pola-pola

yang telah dilakukan.

Membimbing siswa
menganalisis tahap -
tahap inkuiri yan telah
dilaksanakan.

Menganalisis tahap-
tahap inkuiri yang
telah dilaksanakan.

Membimbing siswa
melihat kelemahan-

Menganalisis
kelemahan/kesalahari

kelemahan/kesalahan-

yang mungkin terjadi

penemuan/eksperimen
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No

Tahap
pembelajaran

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

kesalahan yang
mungkin terjadi.

dalam proses
eksperimen.

d. Kelebihan dan Kekurangan Inkuiri

Hanafiah dan Suhana (2012:79) menyebutkan kelebitakam

kekurangan inkuiri. Berikut Kelebihan dan kekuramgsuiri:

1. Kelebihan Metode Inkuiri

Beberapa kelebihan metode inkuiri, yaitu:

a. Membantu peserta didik untuk menembangkan, kesjasanta

penguasaan keterampilan dalam proses kognitif.

. Peserta didik memperoleh pengetahuan secara indivisehingga

dapat dimengerti dan mengendap dalam pikirannya.

belajar lebih giat lagi.

kemampuan dan minat masing - masing.

. Dapat membangkitkan motivasi dan gairah belajaenp@slidik untuk

. Memberikan peluang untuk berkembang dan maju sedeagan

. Memperkuat dan menambah kepercayaan pada diri reetetigan

proses menemukan sendiri karena pembelajaran lanpada peserta

didik dengan peran guru yang sangat terbatas.
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2. Kelemahan Metode Inkuiri

Beberapa kelemahan metode inkuiri, yaitu:

a. Siswa harus memiliki kesiapan dan kematangan mesitala harus
berani dan berkeinginan untuk mengetahui keaddatageya dengan
baik.

b. Keadaan kelas di kita kenyataannya gemuk jumlaivasiga maka
metode ini tidak akan mencapai hasil yang memuaskan

c. Guru dan siswa yang sudah sangat terbiasa dengshgaia lama
maka metode inkuiri ini akan menecewakan.

d. Ada kritik, bahwa proses dalam metode inkuiri terisementingkan
proses pengertian saja, kurang memperhatikan podegan sikap
dan keterampilan bagi siswa.

e. Macam-macam Inkuiri
Jauhar (2011:69-71) menjelaskan ada tiga pendekatiairi yaitu:
1. Inkuiri Terbimbing ( guided inquiry approach
Pendekatan inkuiri terbimbing yaitu pendekatan inlkli mana guru

membimbing siswa melakukan kegiatan dengan mengetanyaan
awal dan mengarahkan pada suatu diskusi. Guru meyapperan aktif
dalam menentukan permasalahan dan tahap-tahap sleaneya.
Pendekatan inkuiri terbimbing ini diguanakan bagia yang kurang
berpengalaman belajar dengan pendekatan inkuing@re pendekatan
ini siswa belajar lebih berorientasi pada bimbingkam petunjuk dari

guru hingga siswa dapat memahami konsep-konsepageia Pada
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pendekatan ini siswa akan dihadapkan pada tugas-tyang relevan
untuk diselesaikan baik melalui diskusi kelompok upn secara
individual agar mampu menyelesaikan masalah danankersuatu
kesimpulan secara mandiri.

Pada dasarnya siswa selama proses belajar benangskan
memperoleh pedoman sesuai dengan yang diperlulaaia. tehap awal,
guru banyak memberikan bimbingan, kemudian padapttéhap
berikutnya, bimbingan tersebut dikurangi, sehinggawa mampu
melakukan proses inkuiri secara mandiri. Bimbingamg diberikan
dapat berupa pertanyaan-pertanyaan dan diskusi-anait yang dapat
menggiring siswa agar dapat memhami konsep pefaj@enbingan
dapat pula diberikan melalui lembar kerja siswa gyaerstruktur.
Selama berlangsungnya proses belajar guru harusamamkelompok
diskusi siswa, sehingga guru dapat mengetahui damberikan
petunjuk-petunjuk dascafoldingyang diperlukan oleh siswa.

. Inkuiri Bebas (free inquiry approach

Pada umumnya pendekatan ini diguanakan bagi siswmg Yelah
berpengalaman belajar dnegan pendekatan inkuiriceriga dalam
pendekatan inkuiri bebas ini menempatkan siswaakemlbh bekerja
seperti seorang ilmuwan. Siswa diberi kebebasan entekan
permasalahan untuk diselidiki, menetukan dan mesgétan masalah
secara mandiri, merancang prosedur atau langkakdan yang

diperlukan.
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Selama proses, bimbingan dari guru sangat sedié@ridan atau
bahkan tidak diberikan sama sekali. Salah satu tkegan belajar
dengan metode ini adalah adanya kemungkinan siswkamd
memecahkan masalalpen endedlan mempunyai alternatif pemecahan
masalah lebih dari satu cara, karena tergantungifmaga cara mereka
mengontruksi jawabannya sendiri. Selain itu, adakegkinan siswa
menemukan cara dan solusi yang baru atau belunmalpeatitemukan
oleh orang lain dari masalah yang diselidiki.

. Inkuiri Bebas yang Dimodifikasikan (modified free inquiry
approach

Pendekatan ini merupakan kolaborasi atau modifildesi dua
pendekatan inkuiri sebelumnya, yaitu pendektanirnkerbimbing dan
pendekatan inkuiri bebas. Meskipun begitu permasalayang kan
dijadikan topik untuk diselidiki tetap diberikanaat mempedomani
acuan kurikulum yang telah ada. Artinya, dalam p&athn ini siswa
tidak dapat memilih atau menetukan masalah untgklidiki secara
sendiri, namun siswa yang belajar dengan pendekatamenerima
masalah dari gurunya untuk dipecahkan dan tetap paeaieh
bimbingan. Namun bimbingan yang diberikan lebihilsedari Inkuiri
terbimbing dan tidak terstruktur.

Pendekatan inkuiri jenis ini guru membatasi memlbémbingan,
agar siswa berupaya terlebih dahulu secara mardd#rigan harapan

agar siswa dapat menemukan sendiri penyelesaikahayaun, apabila
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ada siswa yang tidak dapat menyelesaikan permasealgh, maka
bimbingan dapat diberikan secara tidak langsungyal®ememberikan
contoh-contoh yang relevan dengan permasalahan gitwaglapi, atau
melalui diskusi dengan siswa dalam kelompok lain.

Dari tiga macam jenis pendekatan inkuiri dapat ndgosilkan
perbedaan inkuiri terbimbing, inkuiri bebas dan uink bebas yang
termodifikasikan dengamquiry Training yaitu analisis proses inkuiri.
Tahap ini siswa memahami pola-pola penemuan yataksdinakan,
keberhasilan ataupun kegagalan pada saat praktikikemudian,
menganalisis pola inkuiri yang telah dilaksanak8esuai atau tidak
sesuai dengan langkah inkuiri yang diharapkan pada proses belajar
mengajar dan melihat kelemahan atau kesalahan padta proses
eksperimen. Hal tersebut, yang menjadi perbedaakhas dariinquiry
Training dengan inkuiri yang lain.

2. Keterampilan Proses sains
1. Pengertian Keterampilan Proses Sains
Indrawati dalam Trianto (2010:144) pengertian laatgrilan proses
merupakan keseluruhan keterampilan ilmiah yangdbrébaik kognitif dan
psikomotorik) yang dapat digunakan untuk menemui@atu konsep atau
prinsip atau teori,untuk mengembangkan konsep vydah ada
sebelumnya, ataupun untuk melakukan penyangkalahnadap suatu

penemuan/flasifikasi.
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Pendekatan Keterampilan proses sains adalah Kkedidsam -
keterampilan itu menjadi roda penggerak penemuan pEngembangan
fakta dan konsep serta penumbuhan dan pengembaiiggn dan nilai.
Seluruh irama gerak atau tindakan dalam prosegabehengajar seperti ini
menciptakan kondisi cara belajar siswa aktif (Seraradkk, 1992:18).

Keterampilan proses adalah keterampilan yang degterdari latihan
kemampuan — kemampuan mental, fisik dan sosial yaeigdasar sebagai
penggerak kemampuan — kemampuan yang lebih tinginampuan —
kemampuan mendasar yang telah dikembangkan ddn teglatin lama —
kelamaan akan menjadi suatu keterampilan, sedangb@mdekatan
keterampilan proses adalah cara memandang anadk sktagai manusia
seutuhnya (Suprihatiningrum, 2014:170).

2. Jenis Keterampilan Proses Sains

Menurut Funk dalam Dimyati dan Mudjiono (2010:14@)a berbagai
keterampilan dalam keterampilan proses, keteramBigderampilan
tersebut terdiri dari keterampilan-keterampilan adagasic skil) dan
keterampilan - keterampilan terintegrasi€rgrated skill3. Keterampilan -
keterampilan dasar terdiri dari enam keterampil@akni: mengobservasi,
mengklasifikasi, = memprediksi, mengukur, menyimpaolka dan
mengkomunikasikan. Sedangkan keterampilan - kef@tamterinteragrasi
terdiri dari: mengidenfikasi variabel, membuat talsu data, menyajikan
data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungatar-gariabel,

mengumpulkan dan mengolah data, menganalisa paneglinenyusun
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hipotesis, mendefinisikan variabel secara operasionmerancang
penelitian, dan melaksanakan eksperimen.
Semiawan dkk, (1992:19-33) mengemukakan arti skemampuan
atau keterampilan proses secara singkat:
1. Observasi atau Pengamatan
Observasi atau pengamatan adalah salah satu kptmammiah
yang mendasar. Mengobservasi atau mengamati tidala slengan
melihat. Dalam mengobservasi atau mengamati kitairak-milahkan
mana yang penting dari yang kurang atau tidak pentiKita
menggunakan semua indra, untuk melihat, mendengeatasa,
mengecap dan mencium.
2. Pembuatan Hipotesis
Hipotesis adalah suatu perkiraan yang beralasanukunt
menerangkan suatu kejadian atau pengamatan tertentu
3. Perencanaan Penelitian/Eksperimen
Eksperimen tidak lain adalah usaha menguji atau getes
melalui penyelidikan praktis.
4. Mengendalikan variabe
Dalam penyelidikan ilmiah para ilmuwan sering mertgdiikan
variabel eksperimen atau penelitian. Variabel ddalaktor yang
berpengaruh. Para guru dapat melatih anak-anakdakngendalikan

variabel.
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5. Menginterpretasi atau menafsirkan data
Kemampuan menginterprestasi atau menafsirkan ddédata
salah satu keterampilan penting yang umumnya dikualeh para
iimuwan. Data yang dikumpulkan melalui observagnghitungan,
pengukuran, eksperimen, atau penelitian sederhapat dlicatat atau
disajikan dalam berbagai bentuk, sepertitabel,ilgraistogram, atau
diagram.
6. Kesimpulan Sementara
Membuat kesimpulan sementara atau inferensi sefilagukan
oleh seorang ilmuwan dalam proses penelitiannyaa Baru dapat
melatih anak-anak dalam menyusun suatu kesimpuénermtara
dalam proses penelitian sederhana yang dilakukamarRa-tama data
dikumpulkan, kadang-kadang melalui eksperimen hérldahulu, lalu
dibuat kesimpulan sementara berdasarkan informasg ydimiliki
sampai suatu waktu tertentu.
7. Peramalan
Para ilmuwan sering membuat ramalan atau predésidsarkan
hasil observasi, pengukuran, atau penelitian yargmperlihatkan
kecenderungan gejala. Para guru dapat melatih amalk- dalam
membuat peramalan kejadian-kejadian yang akan glabemmdasarkan

pengetahuan, pengalaman, atau data yang dikumpulkan
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8. Penerapan
Keterampilan menerapkan atau mengaplikasikan koasketah
kemampuan yang umumnya dimiliki oleh para iimuwBara guru

dapat melatih anak-anak untuk menerapkan konsep yaiah di

kuasai untuk memecahkan masalah tertentu, atauetask@n suatu

peristiwa baru dengan menggunakan konsep yangdatahki.
9. Komunikasi
Keterampilan mengkomunikasikan apa yang ditemukdalah
salah satu keterampilan mendasar yang dituntutpdaai iimuwan.
3. Kelebihan dan Kekurangan Keterampilan Proses Sains
Sagala (2014: 74-75) menyebutkan kelebihan dan meaan
keterampilan Proses Sains adalah sebagai berikut:
a) Kelebihan Keterampilan Proses Sains

1. Memberi bekal cara memperoleh pengetahuan, hal gangat
penting untuk mengembangkan pengetahuan masa depan.

2. Keterampilan proses bersifat kreatif, siswa aktiflapat
meningkatkan keterampilan berpikir dan cara  meoipbr
pengetahuan.

b) Kelemahan Keterampilan Proses Sains

1. Memerlukan banyak waktu sehingga sulit untuk dapat

menyelesaikan bahan pengajaran yang ditetapkan mdala

kurikulum.
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2. Memerlukan fasilitas yang cukup baik dan lengkaprsgga tidak
semua sekolah dapat menyediakan.

3. Merumuskan masalah, menyusun hipotesis, merancaiugsu
percobaan untuk memperoleh data yang relevan agalarjaan
sulit, tidak setiap siswa mampu melaksanakannya.

3. Belajar

H.C. Witherington, mengemukakan bahwa belajar ddsietu perubahan di
dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagaiuspata baru dari reaksi
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepribadiam &t@atu pengertian
(Aunurrahman, 2010:35).

Belajar adalah proses yang aktif, belajar adalaisgs merealisasi terhadap
semua situasi yanga da disekitar individu. Bela@alah proses yang diarahkan
kepada tujuan, proses berbuat melalui berbagaigteman. Belajar adalah proses
melihat, mengamati, memahami sesuatu. Apabila betdicara tentang belajar
maka kita berbicara bagaimana mengubah tingkahdakaorang (Fathurronman
dan Sulistyorini, 2012:10).

Menurut pengertian secara psikologis, belajar neap suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai kasi interaksi dengan
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnyauldan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah #dhingga pengertian belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha giaigikan seseorang untuk

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru séemeluruhan, sebagai hasil
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pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan ling&konya (Komsyiah,
2012:2).

Belajar merupakan suatu upaya penguasaan kogreti€ktif, dan
psikomotorik melalui proses interaksi antara indiividan lingkungan yang terjadi
sebagai hasil atau akibat dari pengalaman dan rhaehdaperilaku (Sagala,
2010:30).

Beberapa pakar pendidikan dalam Suprijono (201%:2n@ndefinisikan
belajar sebagai berikut:

a. Gagne
Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuamy ydicapai
seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposiselbet bukan diperoleh
langsung dari proses pertumbuhan seseorang séaanala
b. Travers
Belajar adalah proses menghasilkan penyesuaigkatingku.
c. Cronbach
Learning is shown by a change in behavior as a ltesliexperience.
(Belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasipdagalaman).
d. Harold Spears
Learning is to observe, to read, to imitate, to $nmething themselves, to
listen, to follow direction(Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamati,

membaca, meniru, mencoba sesuatu, mendengar dajikotearah tertentu).
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. Geoch

Learning is change in performance as a result @fcfice.(Belajar adalah
perubahamerformancesebagai hasil latihan).
. Morgan

Learning is any relatively permanent change in haétrathat is a result of
past experience(Belajar adalah perubahan perilaku yang bersig@manen
sebagai hasil dari pengalaman).

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwgaredalalah perubahan
tingkah laku dari hasil proses melihat, mengamatemahami sesuatu
pengalaman.

Dalam Firman Allah SWT surah Al-mujadalah ayat 11

OxEN A Lo I ¢ O&5e-@O5% OO
ALAEw® =m0 L FONO BHVUARGCGEL -7
L REORIXEAOMWwa I ORx BHULE+OOXKIHe
ALAE @ + Lo XXKBONHEO BN+ 8O N g 0o
BXOVO>déo o= 0,2 FOROSO =z

+ L3 i L= 2 X 16 BXOVO> 4o g eo
ALAEGN.E BXARGOL -0 OxEQAA Lo I
B30 =0 OxEQAA Lo 3@

+ e @0 =26 ORY OO0 FHHrHY DM wa I
EVR P KON ¢ UDPHRAOL D+ = o HORN

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila kamu di&kan kepadamu:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkaimlniscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikataKderdirilah kamu"”,

Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan mgeorang yang beriman
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di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pemdpetan beberapa derajat.
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Katatafassahwlanifsahuterambil dari kat&asahayaknilapang.Sedang,
kata unsyzuterambil dari katanusyuz,yakni tempat yang tinggiPerintah
tersebut pada mulanya berdréiralih ke tempat yang tinggf.ang dimaksud di
sini pindah ketempat lain untuk memberi kesemphltgada yang lebih wajar
duduk atau berada di tempat yang wajar pindah tau &angkit melakukan
satu aktivitas positif. Ada juga yang memahamingedlvilah sari rumah Nabi,
jangan berlama-lama di sana, karena boleh jadikagantingan Nabi saw.
yang lain dan yang perlu segera beliau hadapi ébhi2002:490).

Kata majalis adalah bentuk jamak katanajlis. Pada mulanya berarti
tempat dudukDalam konteks ayat ini adalah tempat Nabi Muhamsead.
memberi tuntunan agama ketika iti. Tetapi, yangatisud di sini adalah
tempat keberadaamsecara mutlak, baik tempat duduk, tempat berdiaw a
tempat berbaring. Karena, tujuan perintah atauuham ayat ini adalah
memberi tempat yang wajar serta mengalah kepadag-at@ang yang
dihormati atau yang lemah. Seorang tua non muskalgpun jika kita wahai
yang pemuda duduk di atas bus atau di kereta, gedi@ntidak mendapat
tempat duduk, adalah wajar dan beradab jika kitditheuntuk memberinya
tempat duduk (Shihab, 2002:490).

Al-Qurthubi menulis bahwa bisa saja seseorang miemgiembantunya ke
masjid untuk mengambilkan untuknya tempat duduiilkas sang pembantu

berdiri meninggalkan tempat itu ketika yang mengoya datang dan duduk.
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Di sisi lain, tidak diperkenankan meletakkan sdmdtau semacamnya untuk
menghalangi orang lain duduk di tempat itu (Shil24i©)2:490-491).

Ayat diatas tidak menyebutkan secara tegas bahwiah Abkan
meninggikanderajat orang yang berilmu. Tetapi, menegaskan adahereka
memiliki derajat-derajat, yakni yang lebih tinggarghada yang sekedar
beriman. Tidak disebutnya katmeninggikanitu sebagai isyarat bahwa
sebenarnya ilmu yang dimilikinya itulah yang begmem besar dalam
ketinggian derajat yang diperolehnya, bukan akdlaat faktor di luar ilmu itu
(Shihab, 2002:491).

Tentu saja, yang dimaksud dengafladzina utu al-ilm/yang diberi
pengetahuaradalah mereka yang beriman dan menghiasi diri kaedengan
pengetahuan. Ini berarti ayat di atas membagi k&emman kepada dua
kelompok besar, yang pertama sekadar beriman dambé saleh dan yang
kedua beriman dan beramal saleh serta memiliki gtahgan. Derajat
kelompok kedua ini menjadi lebih tinggi, bukan sk@ena nilai ilmu yang
disandangnya, tetapi juga amal dan pengajaranngadkepihak lain, baik
secara lisan, atau tulisan maupun dengan keteladdinau yang dimaksud
oleh ayat diatas bukan saja ilmu agama, tetapi ilapapun yang
bermanfaat(Shihab, 2002:491).

Dari penjelasan tafsir diatas disimpulkan bahwaajgel tidak hanya
mempelajari ilmu agama tetapi semua ilmu termaknk pengetahuan umum.
Belajar tidak hanya didapat disekolah tapi bisamdgat lain. Orang yang

mengamalkan ilmu pengetahuannya maka Allah akanbeekan derajat bagi
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mereka yang suka mencari atau memberi ilmu agamaunapengetahuan.
Maka, kita belajar dari dalam buaian sampai akaymai
4. Hasil Belajar

Hasil belajar menurut Gagne dan Briggs dalam Sapnimgrum (2014:37)
adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa gaébakibat perbuatan
belajar dan dapat diamati melalui penampilan siglwarner’s performance
Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajaidsgadi perubahan tingkah laku
pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu ndenj@hu, dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti (Hamalik, 2006:45). Dpernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah terjadingrapahan setelah siswa belajar
sehingga siswa menjadi tahu.

Siswa yang belajar akan mengalami perubahan. Eitelsmnya belajar,
kemampuannya hanya 25% misalnya, maka setelahabedajama lima bulan
akan menjadi 100%. Hasil belajar tersebut menihghkatkemampuan mental.
Pada umumnya hasil belajar tersebut meliputi rakapnitif, afektik dan
psikomotorik (Dimyati dan Mudjiono, 2010:174).

Hasil belajar dibedakan dalam tiga aspek, yaitul lha$ajar kognitif, afektif
dan psikomotorik. Berikut penjelasan tiga aspe&eieut:

1. Kognitif
Kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengampilr,
mengetahui dan memecahkan masalah, seperti pbogat&konpherensif,
aplikatif, sintesis dan pengetahuan evaluatif. Keamakognitif adalah kawasan

yang membahas tujuan pembelajaran berkenaan dgmgaes mental yang
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berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkag lebih tinggi, yakni

evaluasi (Suprihatiningrum, 2014:38).

Kawasan kognitif dalam Hamdani ( 2011:151-152) iterdtas enam
tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-bada,sgbagai berikut:

1. Pengetahuan/ingatarknowledg® pada level ini menuntut siswa untuk
mampu mengingatrécall) informasi yang telah diterima sebelumnya,
misalnya fakta, terminologi, rumus, strategi perheca masalah dan
sebagainya.

2. Pemahamancbomprehension kategori pemahaman dihubungkan dengan
kemampuan untuk menjelaskan pengetahuan dan irgorgang telah
diketahui dengan kata-kata sendiri.

3. Penerapan/aplikasagplication), penerapan merupakan kemampuan untuk
menggunakan atau menerapkan informasi yang teladlaghri ke dalam
situasi yang baru, serta memecahkan berbagai rhagatey timbul dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Analisis @nalysig, Analisis merupakan kemampuan untuk mengiderifikas
memisahkan dan membedakan komponen-komponen ataterel suatu
fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesis atamgakln dan memeriksa
setiap komponen tersebut untuk melihat ada tidakopéradiksi.

5. Sintesis g¢ynthesiy Sintesis diartikan sebagai kemampuan seseoraagd
mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan pesigetahuan yang

ada sehingga terbentuk pola baru yang lebih menyelu
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. Evaluasi évaluation), evaluasi merupakan level tertinggi, yang

mengharapkan siswa mampu membuat penilaian dantusgpu tentang
nilai suatu gagasan, metode, produk atau bendaadengenggunakan

kriteria tertentu.

. Afektif

Menurut Sagala (2014:158) Afektif adalah kemampyang berkaitan

dengan aspek perasaan, nilai, sikap dan minaagergeserta didik atau siswa.

Menurut Krathwohl, Bloom dan Mansia dalam Sagalal1f159) domain

afektif berdasar lima kategori yaitu:

1.

Penerimaanréceiving, aspek ini mengacu pada kepekaan dan kesediaan

menerima dan menaruh perhatian terhadap nilanterte

. Pemberian responsegponding, aspek ini mengacu pada kecenderungan

memperlihatkan reaksi terhadap norma tertentu.
Penghargaan/penilaiaivaluing), aspek ini mengacu pada kecenderungan
menerima suatu norma tertentu, menghargai suatmajomemberikan
penilaian terhadap sesuatu dengan memposisikan sésuai dengan
penilaian dan mengikat diri pada suatu norma.

Pengorganisasian organizatior), aspek ini mengacu pada proses
membentuk konsep tentang suatu nilai serta menyssatu sistem nilai-

nilai dalam dirinya.

. Karakteristik ¢haracterization yaitu pembentukan pola hidup, aspek ini

mengacu pada proses mewujudkan nilai-nilai dalambagr sehingga

merupakan watak, dimana norma itu tercermin dalabaginya.
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3. Psikomotorik

Psikomotorik adalah ranah yang berkaitan dengaer&eipilan $kill)

yang bersifat manual atau motorik (Suprihatiningrud®14:45). Menurut

Elizabeth Simpson dalam Sagala (2014:160) domsikomotor terbagi atas

tujuh kategori yaitu:

1.

Persepsigerception, aspek ini mengacu pada penggunaan alat driekunt
memperoleh kesadaran akan suatu objek atau gedakamengalihkannya

kedalam kegiatan atau perbuatan.

. Kesiapan ge), aspek ini mengacu pada kesiapan memberikan mespo

secara mental, fisik, maupun perasaan untuk sgfiatian.

. Respons terbimbinggided respongeaspek ini mengacu pada pemberian

respons perilaku, gerakan-gerakan yang diperliimagkan didemonstrasikan
sebelumnya.
Mekanisme ifnechanical respon¥e aspek ini mengacu pada keadaan

dimana respons fisik yang dipelajari telah meniadiiasaan.

. Respons yang komplekamplex respon$e aspek ini mengacu pada

pemberian respons atau penampilan perilaku atakaeryang cukup rumit

dengan terampil dan efisien.

. Penyesuaian pola gerakan atau adaptdjugtment aspek ini mengacu

pada kemampuan menyesuaikan respons atau perikatakagp dengan

situasi yang baru.
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7. Originasi, aspek ini mengacu pada kemampuan meii@anppola-pola
gerak gerik yang baru, dalam arti menciptakanlgdaridan gerakan yang
baru dilakukan atas prakarsa atau inisiatif sendiri

5. Kalor

1. Pengertian Kalor

Melalui serangkaian percobaan, beberapa Fisikaseperti Sir James
Prescolt Joule (1818-1889), Francis Bacon (156B)6Robert Boyle
(1627-1691), dan Robert Hooke (1635-1703) akhiltglar dapat difahami
sebagai bentuk energi dan mendefinisikan kalor gagbleerikut: “Suatu
bentuk energi yang berpindah dari satu zat ke aat dkibat perbedaan
temperatur”( Ishaqg, 2007:236).

Kalor adalah energi yang ditransfer dari satu bekelgang lainnya
karena adanya perbedaan temperatur (Giancolli, :200L Dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa kaloupadan energi yang
ditransfer dari suatu zat ke zat lain karena pexhedemperatur atau suhu.

Dalam Firman Allah Surah Yunus ayat 5

>VLO0 P WwWa de *wADAY ONLA Lo i GUDIL
FOUED: 40RO ONWa €0 QAL 0GR
NS

Artinya: Dia-lah yang menjadikan matahari bersirdan bulan bercahaya.
Katadhiyadipahami oleh ulama masa lalu sebagai cahayasamgat

terang karena menurut mereka ayaat ini menggunkiantersebut untuk

matahari dan mengunakan kamar untuk bulan, sedangkan cahaya bulan

tidak seterang cahaya matahari. Hanafi Ahmad, nskau tafsir tentang
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ayat-ayatkauniyah membuktikan bahwa Al-Quran menggunakan kata
Dhiya dalam berbagai bentuknya untuk benda-benda yahgyaaya
bersumber dari dirinya sendiri. Penggunaannya paga ini untuk
matahari membuktikan bahwa Al-Qur'an menginformasibahwa cahaya
matahari bersumber dari dirinya sendiri, bukan ylant dari cahaya lain.
Ini berbeda dengan bulan yang sinarnya dilukiskamgeln kataour untuk
mengisyaratkan bahwa sinar bulan bukan dari dirbeyapi pantulan dari
cahaya matahari. Ayat ini mengandung isyarat ilmyahng merupakan
salah satu aspek kemukjizatan Al-Quran (Shihalb22832-333).
Asy-Sya’rawi menulis bahwa ayat ini menamai sinataharidhiya
karena cahayanya menghasilkan panas/kehangataangsecdataanur
memberi cahaya yang tidak terlalu besar dan judaktimenghasilkan
kehangatan. Dari sini, tulisnya, kita dapat berkaahwa sinar matahari
bersumber dari dirinya sendiri dan cahaya buladaaddpantulan. Di sisi
lain, tulisnya, patron katdhiyadapat dipahami dalam arti jamak dapat pula
dalam arti tunggal. Ini mengisyaratkan bahwa smatahari bermacam-
macam walaupun sumbernya hanya satu. Bila kita memiaya sebagai
tunggal, ia menunjukkan kepada sinar itu dan padalsta memahaminya
sebagai jamak, ia menunjukkan aneka sinar mataK#éa. melihatnya
merah pada saat ia akan tenggelam, Kita melihadtogang di siang hari
dan kita melihatnya dengan warna lain di kali ydag. Pelangi atau
lengkung spektrum yang tampak di langit akibat pesdn sinar matahari

oleh titik-titik hujan atau embun menghasilkan tujpancaran warna
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berbeda-beda merah, oranye, kuning, hijau, biroggg, dan ungu.
Demikian kata dhiya yang dipilih oleh ayat ini sangat-sangat tepat
(Shihab, 2002:333).

Dari penjelasan tafsir diatas dapat disimpulkanwaalmatahari
memiliki cahaya sendiri. Cahaya matahari inilahgyamenghasilkan panas
di bumi. Panas bisa juga dikatakan kalor, yang nmiaar adalah energi
yang ditransferkan dari suatu zat ke zat yang khibat perbedaan
temperatur. Cahaya matahari termasuk radiasi, yaaga radiasi adalah
perpindahan kalor tanpa zat perantara.

2. Kalor Mengubah Suhu Suatu Benda
a. Kalor Jenis

Agar air temperaturnya naik 1 derajat diperlukatokaebesar 1
Kalori atau 4,2 joule. Bagaimana jika zat tersebukan air, tetapi
minyak, oli, besi dll. Berapakah kalor yang dipkdn. Dari data
percobaan didapatkan bahwa tiap zat membutuhkalajukalor yang
berbeda untuk menaikkan temperaturnya sebesaralatientuk itu
keperluan itu didefinisikan kalor jenis ¢ specifieat capacity), yaitu:

(Ishag, 2007:238).

kalor jenis secara fisis berarti jumlah energi yaitgutuhkan tiap
suatu satuan massa zat agar temperaturnya befbagan kata lain
jumlah kalor Q yang dibutuhkan satu benda dengad@é&in berbeda

satu sama lain. Jika zat A kalor jenisnya lebildedndar zat B, maka
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artinya zat A cenderung mudah berubah temperaturieyeh cepat
panas dan juga lebih cepat dingin (Ishaq, 2007:239)

Logam memiliki ¢ yang lebih kecil di bawah 0,5 kgiC. Hal ini
berarti pada umumnya logam cenderung mudah naikpegaturnya
jika diberikan kalor yang sama dibandingkan denzmncair, dan juga
cenderung mudah mendingin.

Kalor jenis (c) dianggap sebagai konstanta, meskipada
kenyataannya tidak, sebab dari hasil pengukurangmipakan fungsi
dari temperatur juga atau dengan kata lain beryikahtemperatur
berubah. Sehingga jumlah kalor yang tepat karengbepaan

temperatur lebih tepat dituliskan sebagai:

Q=M €T oo (2.2)

Karena ¢ merupakan fungsi dari T bahkan lebih kargkanan
juga mempengaruhi nilai dari c. Namun karena pdrabac sangat
kecil, maka seringkali dianggap konstan dan kalamduskan sebagai:

(Ishaq, 2007:239).

Kondisi di atas diperoleh ketika kondisi tekanatapel atm dan
tempertur ruang, maka seringkali c ditulis lebindkap sebagaipc
yakni kalor jenis zat pada tekanan tetap. Ada jymag disebut kalor
jenis zat pada volume tetap 8lilai AT disini merupakan selisih positif
dari perubahan temperatur dalam celcius, namumyéasetara dengan

selisin temperatur dalam Kelvin (Ishaq, 2007:239).
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b. Kapasitas Kalor

Kapasitas kalor @) suatu objek bernilai konstan antara pa@as
yang diserap atau dilepas objek dan perubahansstlyang dihasilkan
objek, yaitu

Q=CAT=C(Tr-Ti) ceeeeeeeeeeeeeeerernn. (2.4)

Dimana T; dan T; adalah suhu awal dan akhir objek. Kapasitas
panasC memiliki satuan unit energi per derajat atau eingeg kelvin.
Kapasitas panasC, katakanlah, sebuah lempeng marmer yang
digunakan dalam suatu pemanas memiliki nilai 178C8ayang dapat
juga ditulis sebagai 179 kal/K atau 749 J/K (Halliglkk, 2010:522).
Kapasitas kalor digunakan untuk keperluan praktengingat pada
umumnya kita menggunakan massa zat tidak persiarh gehingga
perlu definisi lain yang melibatkan langsung magsag terlibat,

sehingga:

Sehingga C berarti mewakili seluruh massa zat yarldpat pada
perukuran kalor (Ishaq, 2007:240).
3. Kalor Mengubah Wujud Zat
Ada tiga jenis fase suatu zat dalam fisika yaitdgbacair dan gas.
Suatu zat dapat saja berubah dari fase satu ke/dagglain jika menerima
atau mengeluarkan sejumlah kalor pada tekanan tgaayg. Air dalam fase
padat (es) misalnya, ketika menerima sejumlah kddbam kadar tertentu

dapat berubah fase menjadi cair (air), perubahadimamakanmencair
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atau meleburdan proses sebaliknya diselmémbekudan jika menerima
kalor lebih besar dapat berubah menjadi uap as)(g&u disebut dengan
menguap meskipun tidak semua zat padat harus melaluidasesebelum
menjadi uap, contohnya kapur barus dan es keringsep ini disebut
menyublim atau sublimasiProses ini terjadi karena aktivitas dan perilaku
molekul zat yang berubah. Misalnya proses air yaegguap menjadi uap
air, secara molekuler pross yang terjadi adalabrieazat menerima kalor,
energi kinetik dari molekul air bertambah yang digkan untuk
memutuskan gaya tarik antar molekul sehingga megermg dan menjadi
uap (Ishag, 2007:240).

Kalor atau naiknya temperatur bukan satu-satunyayqimb
perubahan fase. Pada air tekanan juga menjadirfgitey lain. Misalnya
pada proses mencairnya es menjadi air (cair),diepada temperatur’G
tapi juga dan menguap pada temperaturl@p@roses ini terjadi apabila
tekanan pada 1 atm.

Ukuran kalor yang diperlukan agar sebuah zat bértdse:

Kalor Lebur (H) Adalah jumlah kalor yang diperlukan suatuurauk
melebur (dari padat ke cair) tiap suatu satuan anass
pada temperatur tetap. Untuk airn(@), kalor lebur
pada temperatur’G adalah 80 kal/g

Kalor Uap (H) Adalah jumlah kalor yang diperlukan suatu zatiknt
menguap (dari cair ke cair) tiap suatu satuan massa
pada temperatur tetap. Untuk air,(¥J, kalor uap
pada temperatur 180 adalah 540 kal/g

Kalor Sublim (H)  Adalah jumlah kalor yang diperlukan suatu zat untuk
melebur (dari padat ke uap) tiap suatu satuan massa
pada temperatur tetap (Ishaq, 2007:241).
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Jumlah kalor yang diperlukan untuk mengubah suatwaari satu fase
ke fase lain sebanding dengan seberapa besar rpastam jenis dari zat
tersebut yang dicirikan oleh nilai H yang berbedéul tiap zat, sehingga

jumlah kalor yang diperlukan dapat dihitung darsaenaan:

atau :

4. Perpindahan Kalor
Kalor berpindah dari satu tempat atau benda ke ja@ngya dengan
tiga cara: dengan Konduksi, Konveksi dan Radiasi.
1. Konduksi
Konduksi kalor pada banyak materi dapat digambarkaimagai
hasil tumbukan molekul-molekul. Sementara satu gijubenda
dipanaskan, molekul-molekul di tempat itu bergeleltih cepat dan
lebih cepat. Sementara bertumbukan dengan tetanggaka yang
bergerak lebih lambat, mereka menstransfer sebatpainenergi ke
molekul-molekul lain, yang lajunya kemudian bertatmb Molekul-
molekul ini kemudian juga menstransfer sebagianrggnenereka
dengan molekul-molekul lain sepanjang benda tetsebengan
demikian energi gerakan termal ditransfer oleh tukab molekul
sepanjang benda. Pada logam, menurut teori motalentbukan antara

elektron-elektron bebas di dalam logam dan dengam aogam
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tersebut terutama mengakibatkan untuk terjadinyallksi (Giancolli,
2001:501).

Konduksi kalor hanya terjadi jika ada perbedaanptetur. Dan
memang, ditemukan pada percobaan bahwa kecepdtan &hlor
melalui benda sebanding dengan perbedaan tempeuatiaira ujung-
ujungnya. Kecepatan aliran kalor juga bergantundapakuran dan
bentuk benda, dan untuk menyelidiki hal ini sec&w@antitatif
(Giancolli, 2001:501).

. Konveksi

Konveksi adalah proses di mana kalor ditransfegderpergerakan
molekul dari satu tempat ke tempat yang lain. Seanankonduksi
melibatkan molekul (dan/atau elektron) yang hangegérak dalam
jarak yang kecil dan bertumbukan, konveksi melibatipergerakan

molekul dalam jarak yang besar (Giancolli, 2001)504

Gambar 2.2 Arus konveksi pada sepanci air yang dipgskan di atas
kompor

Tungku dengan udara yang dipaksa, di mana udaamalan dan
kemudian ditiup olehnkipas angin ke dalam ruangaerupakan satu
contohkonveksi yang dipaksakan. Konveksi alguga terjadi, dan satu

contoh yang banyak dikenal adalah bahwa udara pakas naik.
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Misalnya, udara di atas radiator (atau pemanas jannya) memuai
pada saat dipanaskan, dan kerapatannya akan begkkarena
kerapatan menurun, udara tersbut naik, sama dpeng kayu yang
diceburkan ke dalam air yang terapung ke atas kamegssa jenisnya
lebih kecil dari massa jenis air. Arus samudra ylaaggat atau dingin,
seperti Gulf Stream yang sejuk, menunjukkan konvakami dalam

skala besar. angin merupakan contoh konveksi yamgdan cuaca
pada umumnya merupakan hasil dari arus udara yamyektif

(Giancolli, 2001:504).

Gambar 2.3 Konveksi berperan dalam memanaskan sebhaumah. Tanda
panah yang melingkar menunjukkan arus udara konveksdi ruangan-ruangan
tersebut

Ketika sepanci air dipanaskan, arus konveksi tegathentara air
yang dipanaskan di bagian bawah panci naik kareaasan jenis
(kerapatan)-nya berkurang dan digantikan oleh angylebih dingin di
atasnya. Prinsip ini digunakan pada banyak sistemapas, seperti
sistem radiator air panas. Air dipanaskan di tunglam sementara
temperaturnya naik, air akan memuai dan naik. Hiamenyebabkan
air berputar pada sistem. Air panas kemudian meknaadiator,kalor
ditransfer dengan konduksi ke udara, dan air yadigginkan kembali

ke tungku. Dengan demikian, air berputar karenav&ksi pompa
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kadangkala digunakan untuk memperbaiki sirkulasiatd di seluruh
ruangan juga menjadi terpanaskan sebagai akibakalaveksi. Udara
yang dipanaskan oleh radiator naikdan digantikeh adara yang lebih
sejuk, yang menghasilkan arus udara konveksi (@61an2001:504).

Jenis tungku lain juga bergantung pada konveksngku udara-
panas dengan lubang-lubang di dekat lantai tidaknpo@yai kipas
angin tetapi bergantung pada konveksi alami, yasg dipahami. Pada
sistem-sistem lain, digunakan kipas angin. Pada gang manapun,
adalah penting bahwa udara dingin bisa kembaliukgku sehingga
arus konvektif berputar ke seluruh ruangan jikengaam tersebut akan
dipanaskan merata (Giancolli, 2001:504).

Dalam Halliday, dkk (2005:532-533) juga menjelaskamveksi.
Dijelaskan, ketika kita melihat sebuah nyala lditau korek api, kita
menyaksikan energi panas yang diangkut ke arah @&ds proses
konveksi. Transfer energi tersebut terjadi ketikadh, seperti udara
atau air, berkontak dengan objek yang memiliki sléfih tinggi dari
fluida. Suhu bagian dari fluida yang mengalami k&ntlengan objek
panas akan meningkat, dan (dalam banyak kasugjaflini akan
mengembang dan berkurang densitasnya. Karena fliiadaengalami
proses pengembangan, maka massanya akan lebim ritzga fluida
pendingin sekitarnya, sehingga menyebabkan nilga g@aungnya naik.

Beberapa fluida pendingin di sekitarnya akan mengsgéhingga
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menempati tempat dari fluida yang memenas dan js&lga proses
akan terus berlanjut.

Konveksi adalah bagian dari proses alam. Konveadapmtmosfer
memainkan peran penting dalam menentukan pola ikglioibal dan
variasi cauca harian. Pilot dagiider dan burung akan mencari udara
yang hangat (konveksi arus udara hangat) yang mdeanbuat mereka
tetap tinggi. Transfer energi besar yang berlangsdalam lautan
mengalami proses yang sama. Pada akhirnya, enetgingder
kepermukaan matahari dari tungku nuklir di intingéeh sel-sel
konveksi yang sangat besar, di mana gas panasakake permukaan
sepanjang inti sel dan gas pendingin sekitar ikénaturun ke bawah
permukaan. Dari penjelasan diatas dapat disimputkaweksi adalah

perpindahan kalor yang terjadi pada zat cair dan ga

. Radiasi

Konveksi dan konduksi memerlukan adanya materi gagba
medium untk membawa kalor dari daerah yang lebimapeke yang
lebih dingin. Tetapi jenis ketiga dari transferdealerjadi tanpamedium
apapun. Semua kehidupan di dunia ini bergantung padsfer energi
dari Matahari, dan energi ini ditransfer ke Bumilahg ruang yang
hampa (atau hampir hampa). Bentuk transfer enaigdalam kalor
karena temperatur Matahari jauh lebih besar (608&) bumi dan
dinamakan Radiasi. Kehangatan yang kita terima dpriterutama

merupakan energi radiasi (sebagian besar udara dipagaskan oleh
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api naik sebagai akibat dari konveksi ke atas aerglasap dan tidak
mencapai kita) (Giancolli, 2001:506-507).

Dalam Halliday, dkk (2005:533) radiasi termala atlabi mana
sebuah objek dan lingkunagnnya dapat bertukar epartas melalui
gelombang elektromagnetik (cahaya tampak adalah ssdtu bentuk
gelombang elektromagnetik). Untuk membedakannyai daryal
elektromagnetik (seperti, siaran televisi) dan dadiasi nuklir (energi
dan aprtikel yang dipancarkan oelh inti). (Meradiaaumnya berarti
mengemisi). Ketika kita berdiri di depan sebuahgkunapi, kita akan
merasa hangat karena tubuh kita menyerap radiasiatedari api
artinya energi panas kita naik sementara energagaapi turun.
Penjalaran radiasi tidak memerlukan medium untukpipdaham
panasnya-radiasi dapat memancar melalui ruang vakBebagai
contoh yang nyata adalah panas matahari yangddtkan.

B. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian sebelumnya, pembelajaran mengganakairy Training
memberikan hasil yang baik. Hal ini didukung haddri penelitian Trisno,
Universitas Tadulako Sulawesi Tengah dengan jultps “Pengaruh Model
Pembelajaran Inquiry Training Terhadap Hasil BelajRada Pokok Bahasan
Kalor Siswa SMP Negeri 9 Pdlmenyimpulkan bahwa adanya terdapat pengaruh
model pembelajaramnquiry Training terhadap hasil belajar dengan data hasil
posttestyang diperoleh yaitu skor rata-rata kelas kontdalah sebesar 18,08 dan

kelas eksperimen adalah sebesar 22,50. Standasdgang diperoleh ialah kelas
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kontrol sebesar 3,11 dan kelas eksperimen sebddarHasil uji statisitiposttest
yang diperoleh yaitu nilahfung Sebesar 4,72 lebih besar dari nilgetpada taraf
signifikan @ =0,05) dan dk = 59 yaitu sebesar 2,001. Hal imumgukkan bahwa
thiungberada pada daerah penolakanyakni H diterima jika —f-1/20) < t < {1-1/2)
atau penelitian ini menunjukkan bahwa hipotesig) (Hitolak dan hipotesis
penelitian (H) diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa tetdppebedaan
hasil belajar antara siswa yang mengikuti model h@gajaraninquiry training
dengan siswa yang mengikuti model pembelajarandmsional.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitianadalah pada subjek
penelitian, yaitu pada siswa MTs Islamiyah PalanBlega kelas VIIA dengan
pokok bahasan yang sama yaitu kalor Pada tahurami\ja016/2017. Fokus
penelitian terdahulu hanya pada hasil belajar demganggunakan modgiquiry
Training. Pada penelitian ini tidak hanya berfokus kepadsil Hzelajar, tapi
berfokus kepada keterampilan proses sains.

Pada jurnal F. Bayu Nirwana, Universitas Unila ydmagjudul,“Pengaruh
Keterampilan Proses Sains Terhadap Hasil BelajarddaModel Latihan
Inkuiri” menyatakan kesimpulan bahwa KPS berpengaruh signifterhadap
hasil belajar fisika siswa kelas X1 SMA Negeri 1bkia Tebu pada Pembelajaran
MLI dengan Metode Eksperimen. Kontribusinya seb&3z5%.

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitiaadiaiah pada subjek yang
berbeda yaitu pada siswa MTs Islamiyah Palangka Relas VII dengan pokok
bahasan kalor Pada tahun Ajaran 2016/2017. Fokoslipen terdahulu yaitu

melihat pengaruh signifikan keterampilan prosessserhadap hasil belajar siswa
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dengan menggunakan model latihan inkuiri. Padalpi@meni juga ingin melihat
peningkatan terhadap hasil belajar dan keteramppamses sains setelah
menggunakan model pembelajataquiry Training.

C. Kerangka Berpikir

Bagan Kerangka Berpikir

[ Hasil Observasi M Inquiry Training ‘

‘ Kalor ‘

Hasil Belajar dan
Keterampilam Proses Sain

Gambar 2.8 Bagan Kerangka Berpikir

Pada gambar 2.8 dapat dijelaskan Hasil Observasg y@idapatkann.
Keterampilan Proses Sains di sekolah tersebut be&rtaksana. Faktor yang
menyebabkan belum terlaksana yaitu terkendalangagridan alat praktikum
laboratorium yang belum ada di sekolah. Siswa yaaksanakan pelajaran IPA
Terpadu menjadi kurang berminat.

Model pembelajaran yang digunakan pada penelitiringuiry Training
Inquiry Trainingadalah siswa diharapkan belajar secara mandiraéihdalam
penelitian ilmiah.Materi yang digunakan pada péiaeliini adalah kalor. Masih
banyak siswa belum memahami pengertian kalor sedzaik. Mereka
menganggap kalor sama dengan panas.

Menggunakan moddhquiry Training ini diharapkan tingkat belajar siswa

dan minat siswa terhadap pelajaran IPA Terpadu lsemazeningkat dan berminat
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untuk mempelajarinya. Keterampilan proses sains joiga terlaksana dengan

baik dengan meningkatnya hasil belajar menggunakadel Inquiry Training.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif lddsf yaitu hasil
penelitian yang diperoleh berupa angka ketuntasasil hbelajar dan
keterampilan proses sains.
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MTs Islamiyah PalangRaya pada kelas
VIIA Semester | Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitimrlangsung selama 2
bulan yaitu mulai 13 Oktober sampai dengan 13 Dbsetahun 2016.
C. Populasi Dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas:aobyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertepéung ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono,
2009:117). Populasi dari penelitian ini adalah ms#lusiswa MTs Islamiyah
Palangka Raya dengan populasi sasarannya adalabbssiswa kelas VIl di
sekolah yang sama. Sampel adalah bagian dari juddahkarakteristik yang
dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2009:118). Untytengambilan sampel
penelitian ini ditentukan dengan teknpurpossive samplingyaitu teknik
pengambilan sampel berdasarkan tujuan penelitiaacdd3arkan teknik

sampling tersebut maka sampel penelitian ini

48
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adalah kelas VIIA. Kelas VIIA sebagai kelompok edsmen yang akan diajar
dengan menggunakan modiedjuiry Training Kelas VIIA berjumlah 28 orang
yang mana laki-laki 16 orang dan perempuan 12 osargpel yang digunakan
dari 28 siswa hanya 20 siswa yang dapat digunakbagai sampel dalam

penelitian ini. Berikut data siswa yang digunakebagai sampel.

Tabel 3.1
Data Siswa MTs Islamiyah Palangka Raya
Jumlah
No Kelas Laki-laki | Perempuan Total
1 VII-A 16 12 28
2 VII-B 13 14 27
Jumlah 29 26 55

Sumber: TU Mts Islamiyah Palangka Raya
D. Prosedur Penelitian

1) Tahap Persiapan
Tahap persiapan meliputi hal-hal sebagai berikut:
a. Menetapkan tempat penelitian
b. Permohonan izin penelitian pada instansi terkait
c. Membuat instrumen penelitian
d. Melakukan uji coba instrumen
e. Menganalisis uji coba instrumen

2) Tahap Pelaksanaan Penelitian
Tahap pelaksanaan penelitian meliputi hal-hal saildaeyikut:
a. Sampel yang terpilih diajarkan materi pokok kalengan menggunakan

model pembelajaramquiry Training
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b. Sampel yang terpilih diberikan tes awal dan tesralhitu sebagai alat
evaluasi untuk mengetahui peningkatanhasil belajawa terhadap
materi pokok kalor.

c. Sampel yang terpilih diberikan lembar observasiukintnengetahui
peningkatan keterampilan proses sains terhadap Inpmtabelajaran
Inquiry Training

3) Analisis Data

Peneliti pada tahap ini melakukan hal-halsebagiiler

a. Menganalisis jawaban siswa pada tes hasil belaggnikf untuk
menghitung seberapa besar peningkatanhasil bekfwa setelah
menerima pembelajaran dengan menggunakan model efggaran
Inquiry Training.

b. Menganalisis lembar observasi keterampilan pros@ss sterhadap
pembelajaran fisika dengan menggunakan model pajabahInquiry
Training.

4) Kesimpulan
Penelitian pada tahap ini mengambil kesimpulan Hasil analisis
data dan menuliskan laporannya secara lengkamdatisampai akhir.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian dalam penelitian ini yaitu:
1) Tes Hasil Belajar
Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang dgnnantuk

mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasarggndeara dan aturan-
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aturan yang sudah ditentukan (Arikunto, 1999:53)strumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data adalah tes igerhdrbentuk tes

subjektif. Tes subjektif, yang pada umumnya benldergsai (uraian).Tes

bentuk esai adalah sejenis tes kemajuan belajay yemerlukan jawaban

yang bersifat pembahasan atau uraian kata-katku@to, 1999:53).

C; = Mengingat

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Tes Tertulis
NoO Materi Indikator Pencapaian Klasifikasi No | Keputusan
Kompetensi soal
1 2 3 4 5
» Menjelaskan pengertian c 1 Dibuang
kalor. ! 2 Dipakai
» Menjelaskan hubungan c 3 Dipakai
kalor dengan massa zat. 2 4 Dibuang
» Menjelaskan hubungan 5 Dibuang
1 Kalor kalor dengan kenaikan C, 6 Dipakai
suhu.
» Menjelaskan hubungan c 7 Dibuang
kalor dengan jenis zat. 2 8 Dipakai
» Menerapkan persamaan c 9 Dipakai
kalor. 3 10 Dibuang
» Menyebutkan faktor yang c 11 Dipakai
mempercepat penguapan. ! 12 Dibuang
2 Perubahan | » Menerapkan hubungan Q c 13 Dibuang
Wuijud Zat =mu. 3 14 Dipakai
» Menerapkan hubungan Q c 15 Dibuang
=mL. 3 16 Dipakai
» Menjelaskan pengertian c 17 Dipakai
konveksi 2 18 Dibuang
» Menjelaskan pengertian c 19 Dipakai
Perpindahar konduksi. _ 2 20 Dibuang
3 Kalor » Menjelaskan pengertian c 21 Dibuang
radiasi 2 22 Direvisi
» Menjelaskan contoh 23 Dipakai
sehari-hari perpindahan C, 2 Dibuang
kalor
Catatan :




C, = Memahami
C; = Mengaplikasikan
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2) Lembar penilaian keterampilan proses sains

Lembar tes keterampilan proses sains siswa adatabar observasi,

yang dilakukan ketika saat proses pembelajararksditeakan. Kisi-kisi

keterampilan proses sains siswa terdiri dari 7 dasam bentuk observasi.

Tabel 3.3

Indikator Keterampilan Proses Sains

No

Aspek Keterampilan
Proses Sains Siswa

Tujuan Keterampilan Proses Sains (KPS)

Observasi

1.

2.

Siswa mampu melakukan

observasi/mengamati kalor.

Siswa mampu melakukan

observasi/mengamati perubahan wuj
zat.

. Siswa mampu melakukan
observasi/mengamati perpindahan kalor.

Mengajukan Hipotesis

tentang kalor.
tentang perubahan wujud zat.

tentang perpindahan kalor.

Merencanakan
penelitian/eksperimen

penelitian/eksperimen mengenai kalor.

penelitian/eksperimen menger
perubahan wujud zat.

penelitian/eksperimen menger
perpindahan kalor.

Mengendalikan variabel

ud

. Siswa dapat mengajukan hipotesis
. Siswa dapat mengajukan hipotesis
. Siswa dapat mengajukan hipotesis
. Siswa mampu merencanakgan

. Siswa mampu merencanakgan

ai

. Siswa mampu merencanakgan

ai

Siswa dapat mengendalikan variabel

tentang kalor.

tentang perubahan wujud zat.

. Siswa dapat megendalikan variabel

Siswa dapat mengendalikan variabel

tentang perpindahan kalor.

Interprestasi Data

. Siswa dapat = menginterprestasik

Siswa dapat menginterprestasikan d
tentang kalor

tentang perubahan wujud zat.

ata

an
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Aspek Keterampilan

No ) :
Proses Sains Siswa

Tujuan Keterampilan Proses Sains (KPS)

3.

Siswa  dapat  menginterprestasikan

tentang perpindahan kalor.

6 Membuat kesimpulan

1.

Siswa mampu membuat kesimpulan

mengenai kalor.

Siswa mampu membuat kesimpulan

mengenai perubahan wujud zat.

Siswa mampu membuat kesimpulan

mengenai perpindahan kalor.

7 Komunikasi

penemuan tentang kalor.
penemuan tentang perubahan wujud z

penemuan tentang perpindahan kalor.

. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil

. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil

at.

. Siswa mampu mengkomunikasikan hasil

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitifeer

1. Observasi ke sekolah untuk mengetahui masalah ajpayang terdapat

pada sekolah yang akan diteliti. Observasi merupak&tu pengamatan

langsung terhadap siswa dengan memperhatikan tingkanya (Slameto,

1999: 93).

2. Wawancara dengan guru mata pelajaran fisika paklalate yang akan

diteliti untuk mengetahui bagaimana proses peméelajfisika berlangsung

dan apa saja yang menjadi kesulitan siswa dalam pelejari fisika.

Interview atau wawancara adalah suatu teknik untuk mendapadata

dengan mengadakan hubungan langsung bertemu mogardsiswgface

to face relationYSlameto, 1999: 131)
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G. Teknik Keabsahan Data
1. Instrumen Tes Hasil Belajar
a. Validitas
Validitas merupakan syarat yang terpenting dalamatusualat
evaluasi. Suatu teknik evaluasi dikatakan mempumgdiditas yang
tinggi (disebut valid) jika teknik evaluasi atas ieudapat mengukur apa
yang sebenarnya akan diuk{Rurwanto, 2010:137-138).
Kriteria korelasi koefisien adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. Koefisien Korelasi Biseral

Angka Korelasi Makna

0,00 -10,20 Sangat rendah (hampir tidak ada kayelas
0,20-0,40 Korelasi rendah

0,40 -0,70 Korelasi cukup

0,70-10,90 Korelasi tinggi

0,90-1,00 Korelasi sangat tinggi (sempurna)

(M.Ngalim Purwanto, 2010:139).
Untuk validasi soal essai kognitif menggunakan rsinkorelasi

product momen.

— NZXY_(ZX)(ZY) (3 1)
\/{NZXZ—(ZX)Z }{N ZyZ—(ZY)Z} .................... .

Keterangan:

ry = Koefesien korelasi antara variabel X dan vatiabe
X = Skor item

Y = Skor total

N  =Jumlah siswa (Sumarno Surapranata, 2009:58)

Berdasarkan hasil analisis butir soal yang dilakukaliditas 24
butir soal yang digunakan sebagai uji coba tesl| Hasliajar yang
dilaksanakan di kelas VIII-A MTs Islamiyah Palangkg pada tabel

berikut :
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Tabel 3.5. Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba
Tes Hasil Belajar Modellnquiry Training

TPK Nomor Soal Mbis Kriteria
1 1 0,42 Tidak Valid
2 0,69 Valid
5 3 0,63 Valid
4 0,62 Valid
3 5 0,36 Tidak Valid
6 0,60 Valid
4 7 0,56 Valid
8 0,58 Valid
5 9 0,70 Valid
10 0,68 Valid
6 11 0,83 Valid
12 0,81 Valid
4 13 0,64 Valid
14 0,80 Valid
8 15 0,78 Valid
16 0,84 Valid
9 17 0,84 Valid
18 0,68 Valid
10 19 0,66 Valid
20 0,58 Valid
11 21 0,20 Tidak Valid
22 0,40 Tidak Valid
12 23 0,58 Valid
24 0,49 Valid

Sumber: Hasil Penelitian 2016

Hasil analisis Validasi hasil belajar modetjuiry Trainingdengan
24 soal. 24 soal ada 4 soal yang tidak Valid dars@ Valid. Nomor
TPK 1 dengan nomor soal 1 Tidak Valid dan nomoralid/maka yang
dipakai nomor 2. Nomor TPK 3 dengan nomor soal daRiValid dan
nomor 6 Valid maka yang dipakai sebagai soal Haséjar nomor 6.

TPK yang Valid ada 9 TPK, soal yang TPK nya Validuk menentukan
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dipakai soal tersebut dilihat besar kegik rSehingga, didapat 9 Soal
yang dapat dipakai sebagai tes hasil belajar mougliry Training
setiap perwakilan TPK. TPK nomor 11 dengan nomal 24 dan 22
Tidak Valid dilakukan revisi pada soal tersebutdiJaidapat 12 soal
yang dapat dipakai sebagai tes hasil belajar miodgliry Training dan
12 soal yang lain tidak dapat dipakai sebagai letdjar modelnquiry

Training.

. Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat atau derajat konsisteshsi suatu
instrumen (Arifin, 2011:258).

Tabel 3.6.Kriteria Reliabilitas

Angka Makna
0,00<r<0,19 sangat rendah
0,20<r<0,39 Rendah
0,40 <r<0,59 Sedang
0,60<r<0,79 Tinggi
0,80<r<1,00 sangat tinggi

(Arikunto,2003:227)
Adapun rumus yang digunakan:

n

= () (LR e (3.2)

Keterangan :
r1; = Koefisien reliabilitas tes
n = Banyaknya butir item
1 = Bilangan Konstan
S? = Varian total
pi = Proporsi testee yang menjawab dengan betirl itern
yang bersangkutan
g = Proporsi testee yang jawabannya salah, ataulg p
> pig = Jumlah dari hasil perkalian antatadpngan g
(Anas Sudijiono,2005:252-253)



57

Hasil analisis butir soal hasil belajar modietjuiry Training diperoleh
Reabilitas sebesar 0,93 dengan kriteria sangaiiting
. Taraf Kesukaran
Taraf kesukaran adalah kemampuan tes tersebut dakmaring
banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengemigan betul. Jika
banyak peserta tes yang dapat menjawab dengan Ipeslea taraf
kesukaran tes tersebut tinggi. Sebaliknya jika hassdikit dari subjek
yang menjawab dengan benar maka taraf kesukaran regydah
(Arikunto,2003:230).
Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesak sering
diklasifikasi sebagai berikut:

Tabel 3.7 Klasifikasi Indeks Kesukaran
Angka Makna

Soal dengan P 1,00 sampai 0,3( soal sukar
Soal dengan P 0,30 sampai 0,7( soal sedang
Soal dengan P 0,70 sampai 1,0( soal mudah
(Arikunto,1999:210)

Rumus yang digunakan adalah:

P =Z_x .................. (3-3)

Keterangan:

P = proporsi menjawab benar atau tingkat kesukara
Y'x = banyaknya peserta tes yang menjawab benar
Sn=skor maksimum

N = jumlah peserta tes (Suharsimi Arikunto,1999)210
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Hasil Analisis butir soal dengn 24 soal uji cobgedoleh Taraf
Kesukaran sebagai berikut:

Tabel 3.8. Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal

TPK Nomor Soal P Kriteria
1 1 0,61 Sedang
2 0,58 Sedang
2 3 0,54 Sedang
4 0,57 Sedang
3 5 0,37 Sedang
6 0,36 Sedang
4 7 0,44 Sedang
8 0,40 Sedang
5 9 0,17 Sukar
10 0,23 Sukar
5 11 0,35 Sedang
12 0,38 Sedang
7 13 0,22 Sukar
14 0,25 Sukar
3 15 0,24 Sukar
16 0,22 Sukar
9 17 0,28 Sukar
18 0,30 Sukar
10 19 0,27 Sukar
20 0,24 Sukar
11 21 0,15 Sukar
22 0,22 Sukar
12 23 0,12 Sukar
24 0,22 Sukar

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat tingkat kasan setiap soal

ada 10 soal dianggap sedang dan 14 soal dianggap su
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d. Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soak unt
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampgi) tdengan
siswa yang bodoh (berkemampuan rendah) (Daryorid): 283).

Tabel 3.9. Klasifikasi Nilai Daya Pembeda

Angka Makna
D : 0,00-0,20 Jelgloor)
D :0,20-0,40 Cukufbatisfactory)
D :0,40-0,70 BaikGood)
D:0,70-1,00 BaikSekdExcellent)

(Arikunto,1999:218)

Rumus yang digunakan untuk mengetahui daya pembetiap

butir soal adalah :

D=24_2E-p Py, (3.4)
Ja B

Keterangan :
D = daya pembeda butir soal
Ba = banyaknya kelompok atas yang menjawab betul
Ja = banyaknya subjek kelompok atas

Bs = banyaknya kelompok bawah yang menjawab betul
J = banyaknya subjek kelompok bawah

(Arikunto,1999:210)
Berdasarkan hasil analisis butir soal yang dilakusada 20 butir soal

uji coba didapat daya pembeda sebagai berikut :

Tabel 3.10. Daya Beda Butir Soal Uji Coba

TPK Nomor D Kriteria
Soal
1 1 0,17 Baik

2 0,42 Jelek
3 0,29 Cukup
4 0,47 Baik
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TPK Nomor D Kriteria
Soal

3 5 0,19 Jelek
6 0,44 Baik
4 7 0,31 Cukup
8 0,5 Baik
5 9 0,27 Cukup
10 0,3 Cukup

6 11 0,60 Baik
12 0,67 Baik
. 13 0,37 Cukup
14 0,43 Baik

8 15 0,45 Baik
16 0,47 Baik

9 17 0,54 Baik
18 0,5 Baik
10 19 0,40 Cukup
20 0,33 Cukup

11 21 0,15 Jelek
22 0,13 Jelek
12 23 0,21 Cukup
24 0,23 Cukup

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa dikiapatl butir
soal kategori baik, 4 butir soal kategori jelek @doutir soal kategori cukup.
H. Teknik Analisis Data
1. Analisis N — Gain
Gain ternormalisasi (g) untuk memberikan gambaramura
peningkatan hasil belajar antara sebelum dan sksymanbelajaran.
Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajgnitung dengan
rumus gain ternormalisasigrmalized gaihyang dikembangkan oleh Hake

sebagai berikut:

. . . k tes—sk t
Gain ternormalisasi (g) S 2 ST PTEES o, (3.5)

skor ideal—skor pretes
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Kategori gain ternormalisasi (g) menurut Hake yauoglah dimodifikasi

sebagai berikut:

Tabel 3.11
Interprestasi Gain Ternormalisasi yang Dimodifikasi
Nilai Gain Ternormalisasi Interprestasi
-1,00< g< 0,00 Terjadi penurunan
g =0,00 Tidak terjadi peningkatan
0,00< g < 0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g <1,00 Tinggi

(Sundayana, 2014:151)

2. Analisis data Keterampilan Proses Sains
Menganalisis data keterampilan Proses Sains méngetaerilaku
iimiah siswa terhadap hasil belajar menggunakakuéesi relatif (angka

persenan) dengan rumus :

P :g X 100 Yoo, (3.6)

Keterangan:

P = Persentase Keterampilan Proses Sains

A = Skor Siswa Yang Diamati

B = Skor Maksimum Keterampilan Proses Sains
(Trianto, 2010:102)

Kriteria tingkat penguasaan:

<54% = kurang sekali

55% - 59% = kurang

60% - 75% = cukup baik

76% - 85% = baik

86% - 100% = sangat Dbaik. (Purwanto, 2000:102)



BAB IV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan hasil-hasil penelitian biespembahasannya tentang
penerapan modehquiry Training pada materi kalor, yang meliputi: (1) data tes
hasil belajar siswa, dan (2) data keterampilan ggasins. Hasil belajar siswa
dibatasi pada aspekognitif dan keterampilan proses sains siswa pada aspek
psikomotor

Sebelum melakukan penelitian, instrumen penelitiang akan digunakan
sebagai bahan penelitian, divalidasi guna analssisara deskriptif dengan
menelaah hasil penilaian terhadap perangkat pemkmiadan soal yang akan di
tes yang akan dijadikan sebagai bahan masukan umtuBaikan. Adapun
perangkat pembelajaran meliputi soal tes hasil jdogldembar pengamatan
keterampilan proses sains, RPP dan lembar kevja ¢lKS).

Hasil validasi instrumen soal tes hasil belajargyderjumlah 24 butir soal
essay secara keseluruhan sesuai dengan indikator masisgig tiap soal.
Setelah dilakukan uji coba soal tes hasil belajdaghtkan hasil yang valid
sebanyak 4 soal yang tidak valid dan 20 soal vBlainun yang dijadikan soal tes
hasil belajar sebanyak 12 butir soal yang mewakdlsing-masing TPK.

Penelitian ini dilakukan di MTs Islamiyah PalangRaya, sampel yang

digunakan pada penelitian ini yaitu kelas VIIA dangjumlah siswa
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sebanyak 28 orang. Penelitian ini dilaksanakan rsethalima kali pertemuan
yaitu pertemuan pertama dilakukgnetest pertemuan kedua sampai keempat
dilaksanakan pembelajaran, dan pertemuan kelinakukbnposttest Pertemuan
pertama dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 16 mioee 2016 diisi dengan
kegiatanpretesthasil belajar kognitif. Pertemuan kedua dilaksamagada hari
Selasa tanggal 22 November 2016 diisi dengan kegipembelajaran dengan
materi kalor sekaligus pengambilan data keterampileoses sains. Pertemuan
ketiga dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Nbeen2016 diisi dengan
kegiatan pembelajaran dengan materi kalor dapatgufei wujud suatu zat
sekaligus pengambilan data keterampilan prosess.sdtertemuan keempat
dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 Noventi#s diisi dengan kegiatan
pembelajaran dengan materi perpindahan kalor igekalpengambilan data
keterampilan proses sains. Pertemuan kelima ditaksen pada hari Rabu tanggal
30 November 2016 diisi dengan kegiapastteshasil belajar kognitif.
A. Hasil Belajar

Hasil belajar kognitif siswa dapat diketahui dengamenggunakan tes
berbentuk essai sebanyak 12 soal. Instrumen yajugpakan sudah divalidasi dan
diuji cobakan sebelum digunakan untuk mengambd.das hasil belajar kognitif
digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil betagava pada ranah kognitif
setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan Inpesebelajarannquiry
Training.

Adapun hasil belajar menggunakan model pembelajdraquiry Training

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.1

Data Hasil Belajar Siswa Modellnquiry Training

No Nama THB Kategori
Siswa
Pretest| Postest Gain N-gain
1 AH 12,50 28 15,50 0,22| Rendah
2 AA 15,00 29 14,00 0,20/ Rendah
3 AH 8,50 32 23,50 0,35| Sedang
4 DD 10,00 35 25,00 0,38| Sedang
3) E 15,50 31 15,50 0,22| Rendah
6 F 9,00 34 25,00 0,38| Sedang
7 H 10,00 24,5 14,50 0,19| Rendah
8 H 9,00 15 6,00 0,07 Rendah
9 JN 21,00 | 315| 10500 0,15/ Rendah
10 M 30,50 39 8,50 0,14| Rendah
11 MA 9,00 46 37,00 0,69| Sedang
12 MYS 2,50 51 48,50/ 0,99| Tinggi
13 NJ 11,50 37 25,50 0,40/ Sedang
14 N 17,00 25 8,00 0,11| Rendah
15 RAD 7,50 39 31,50 0,52| Sedang
16 RPS 8,00 31 23,00 0,33| Sedang
17 SZA 17,00 37 20,00 0,32| Sedang
18 | SFPND 21,50 35 13,50 0,21 Rendah
19 TR 19,00 31 12,00 0,17| Rendah
20 MA 21,00 36 15,00, 0,23| Rendah
Jumlah 275,0 667,0 392,0 6,27
Rata-rata | 13,75 33,35 37,33 0,60| Sedang

Sumber: Hasil penelitian, 2016
Pada tabel 4.1 hasil belajar siswa menunjukkan bahasil Pretestsiswa
dengan rata-rata 13,75. HaBlbstestsiswa dengan rata-rata 33,35. Hasil Gain
siswa dengan rata-rata 37,33 dan hasil N-Gain ael80 yang mana termasuk
kategori sedang sesuai dengan klasifikasi data 9a80< g < 0,70. Siswa dengan
kategori rendah ada 11 orang siswa, kategori seddad orang siswa, kategori
tinggi ada 1 orang siswa. Diagram Persentasi kategodah, sedang dan tinggi

ditampilkan pada gambar 4.2



65

Gambar 4.1 Diagram PersentasHasil Belajar

5%

I ’ B Tinggi
55% Hm Sedang
\ Rendah

Diagram diatas menunjukkapersentastingkat rendah, sedang dan tin
hasil belajar siswa. Peningkatan hasil belajar sislengan kategori rerh
memiliki persentasi sebesar %, kategori sedang memiliki hasil persent

sebesar 40% dan kategori tii memiliki persentasi sebesar 5%.

B. Hasil Keterampilan Proses Sain

Hasil nilai Keterampilan Proses Sains menggunakaembar
observasi/pengamatan terhadap siswa pada saat Urhceeere
Praktikum/mengerjakan LKS. Aspek Keterampilan PsoSains yang digunaki
ada 7 Keterampilan Proses Sainaitu Observasi, Mengajukan Hipote:
Merencanakan Penelitian/Eksperimen, MengendalikaariaWel, Interpresta
Data, Membuat Kesimpulan dan Komunikasi. Pengambiiata dilakukai
sebanyak 3 kali pertemue

Adapun Hasil Persentasi setiap indikator ketpilan proses sains yal

diperoleh pada saat pelaksanaan proses belajaameagalah sebagai berik
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Tabel 4.2
Hasil Persentasi setiap Indikator Keterampilan Progs Sains
No Nama Siswa 3 - = c - _ _
c 290 | g2 |9 |38 a =
2 |8§g|lee|gS|a8| E | 5
o) c 2| 56| o8 o Q 7 =
O |2T|ge |57 |E ¢ | 2
= S -
1 AH 9 9 10 7 7 9 10
2 AA 10 8 10 7 6 9 11
3 AH 9 10 11 7 12 11 12
4 DD 11 9 8 7 4 9 11
5 E 10 9 11 6 11 9 12
6 F 8 8 9 6 5 9 10
7 H 10 7 11 7 8 8 12
8 H 8 6 8 6 8 8 8
9 JN 9 9 11 7 8 10 12
10 M 9 8 11 8 9 8 12
11 MA 10 9 9 5 6 8 9
12 MYS 10 8 9 7 6 9 11
13 NJ 8 10 11 7 12 9 12
14 N 10 7 11 8 9 11 12
15 RAD 10 8 7 5 5 8 9
16 RPS 8 9 11 9 7 8 12
17 SZA 8 6 7 6 5 7 9
18 SFPND 9 10 10 7 12 8 12
19 TR 10 9 9 6 7 9 10
20 MA 10 7 8 3 5 8 9
Rata-rata 9,3 8,3 9,6 6,55 7,6 8,7% 10,75
Hasil Akhir 33,21 | 29,64 | 34,29 | 23,39 | 27,14 | 31,25| 38,39
setiap Indikator % % % % % % %
Hasil Akhir 31,05
%
Sumber: Hasil Penelitian 2016
Hasil Keterampilan Proses Sains siswa menggunakaodel Inquiry

Training. Keterampilan Observasi memiliki rata-rata 9,3,ng@ukan Hipotesis

memiliki

rata-rata 8,3, Merencanakan Penelitianfieksnen

rata-rata 9,6,
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Mengendalikan Variabel rata-rata 6,55, Interpreddaa rata-rata 7,6, Membuat
Kesimpulan rata-rata 8,75 dan Komunikasi rata-rbfa75. Hasil persentasi
keterampilan proses sains setiap indikator dapiduatipada tabel 4.2. Observasi
dengan rata-rata 9,3 memiliki persentasi sebes@133 Mengajukan Hipotesis
dengan rata-rata 8,3 memiliki persentasi sebes&®41%2, Merencanakan
Penelitian/Eksperimen dengan rata-rata 9,6 menpkdtsentasi sebesar 34,29%.
Mengendalikan Variabel dengan rata-rata 6,55 mkimiliersentasi sebesar
23,39%. Interprestasi Data memiliki rata-rata 7,6nmiiki persentasi sebesar
27,14%. Membuat Kesimpulan memiliki rata-rata 8,#emiliki persentesi
sebesar 31,25%. Komunikasi memiliki rata-rata 10y#miliki persentasi 38,39
%. Hasil akhir Keterampilan Proses Sains yang @istla 7 Keterampilan yaitu
sebesar 31,05% dan memiliki kategori kurang sek#&lasil Persentasi
keterampilan proses sains dapat dilihat pada gadibgram 4.2

Gambar 4.2 Diagram Hasil Persentasi setiap Indikato
Keterampilan Proses sains

M Observasi

38.39% B Mengajukan Hipotesis

® Merencanakan

Penelitian/Eksperimen
B Mengendalikan

Variabel
M Interprestasi Data
B Membuat Kesimpulan

Komunikasi

Rata-rata penilaian Keterampilan Proses Sains [Beésderampilan dapat

dilihat gambar 4.3
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Gambar 4.3Diagram Hasil Akhir Keterampilan Proses Sain

100 Hasil Akhir KPS

80
60
40
20 : : 100
0
50 31.05
0

M Hasil
BN o o o c)\ NS .
RN P IR N Akhir KPS
&£ N L P K S
F ¥ & &K S S
@0 Q}Q’ Q,(\% \\‘ %Q, Ay
AR\

Dari gambar 4.3 diagranmasil akhir keterampilan proses sains yaitu 31,(

termasukkategori kurang sekali. Hasil tersebut tidak sesuaig di harapka

yang

menurut kagori baik yaitu sebesar 7¢-85%.



BAB V

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MTs Islamiyah PalangRaya, sampel yang
digunakan hanya satu yaitu kelas VIIA sebagai kelesperimen. Model yang
digunakan yaitunquiry Training hasil yang ingin dicapai dengan menggunakan
model tersebut berupa hasil belajar dan keterampitases sains. Pembelajaran
yang diterapkan pada kelompok eksperimen (VIIA)gyamenggunakan model
Inquiry Trainingdilakukan dalam lima kali pertemuan dan yang bddinsebagai
guru adalah peneliti sendiri. Jumlah siswa di ked&asperimen ada 28 siswa
namun ada 8 orang siswa yang tidak dapat dijadkampel karena tidak
mengikuti Pretest dan Postestsehingga kelas eksperimen hanya ada 20 orang
siswa yang dapat dijadikan sampel.

Pembelajaran yang diterapkan pada kelas VIIA adaleahggunakan model
pembelajaraninquiry Training Pembelajaran dengan adalah pembelajaran yang
menuntut keaktifan siswa dan mampu berketerampilases sains. Pembelajaran
ini diawali dengan guru memberikan situasi masalah menjelaskan prosedur
latihan inkuiri. Siswa mengumpulkan data atau maeifikasi masalah yang telah
diberikan saat memulai pelajaran, kemudian menglapu data melalui
eksperimen (membuat dan menguji hipotesis). Membiagia dalam kelompok-
kelompok belajar untuk melakukan eksperimen sekki& yang diberikan oleh
guru dengan kelompok masing-masing. Guru membimgisiga mengorganisasi

data dan formulasi kesimpulan dan terakhir menggsiagbola-pola dari proses
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inkuiri. Di akhir pembelajaran, guru bersama-samsava menyimpulkan materi
pelajaran dan guru memberikan Pekerjaaan Rumah (PR)

Keterampilan Proses Sains menggunakan mivdgliry Training dilakukan
dalam tiga kali pertemuan dan peneliti bertindabkagai pengamat serta dibantu
tiga orang pengamat lain. Jumlah siswa yang diaseatinyak 28 siswa tetapi ada
20 siswa yang dapat dijadikan sampel. Proses peatganmenggunakan lembar
observasi Keterampilan Proses Sains. Ada tujuhrietgilan Proses Sains yang
diamati yaitu Observasi, Mengajukan Hipotesis, Meamakan
Penelitian/Eksperimen, Mengendalikan Variabel, rprestasi Data, Membuat
Kesimpulan dan Komunikasi.

A. Hasil Belajar Model Inquiry Training

Hasil belajar siswa diketahui dengBnetestdan Postest Pretestdilakukan
sebelum menerapkan mod#iquiry Training Kemudian setelah melakukan
Pretest siswa diterapkan moddhquiry Training Penerapan moddinquiry
Training sebanyak 3 kali pertemuan dan diakhiri dern@astest.

Syaiful Sagala (2014:157) menjelaskan ranah kdgwéng berlaku yaitu
pertama pengetahuan/ingat&mdwledgg® aspek ini mengacu pada kemampuan
mengenal dan mengingat materi yang sudah dipetigairyang sederhana sampai
yang sukar. Kemampuan siswa padgr@engingat) pada penelitian ini contohnya
siswa mengingat pengertian kalor. Kedua, pemahajoamprehension aspek
pemahaman ini mengacu pada kemampuan untuk mendgmti memahami
sesuatu diketahui atau diingat dan memaknai artibddnan maupunmateri yang

dipelajari. Kemampuan siswa pada (nemahami) contoh Siswa memahami



71

hubungan kalor dengan massa zat. Bahwa hubungan #ahgan massa zat
apabila massa zat semakin besar maka semakin leesmgi kalor yang
dibutuhkan untuk menaikkan suhunya. Siswa memahahitersebut dengan
melakukan Praktikum atau mengerjakan LKS (Terlajnpgdan ketiga,
penerapan/aplikasi applicatior), aspek ini mengacu pada kemampuan
menggunakan atau menerapkan pengetahuan atau mekgguide-ide umum,
metode-metode, prinsip-prinsip, rumus-rumus, teewr, dan sebagainya yang
sudah dimiliki pada situasi baru dan konkret, yangnyangkut penggunaan
aturan, prinsip, dan sebagainya dalam memecahkarsoglan tertentu.
Kemampuan siswa Padas; Qmengaplikasikan) contoh siswa menerapkan
persamaan kalor. Setelah siswa mengingat pengekador dan memahami
hubungan kalor dengan massa zat, siswa mengaghlkasia dengan menerapkan
persamaan kalor.

Hasil belajar siswa ranah kognitif dapat dilihatdaesarkan analisipretest,
postest gain dan N-Gain Hasil pretestsebelum terjadinya proses pembelajaran
model Inquiry Training di laksanakan didapatkan hasil sebesar 13,75.1 Hasi
Postestsetelah dilaksanakannya model pembelajdrayuiry Training sebesar
33,35. HasilGain yang mana berupa hasil selisih antpstestdan pretest
didapatkan hasil 37,33 dagain menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa
setelah diberikan perlakuan pada kegiatan pembatajdan diperoleh nilai
sebesar 0,60 termasuk kategori sedang. Berdashdsintersebut menggunakan

modellnquiry Trainingcukup baik untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
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Kategori hasil belajar terbagi menjadi 3 kategeridah, kategori sedang dan
kategori tinggi. Kategori rendah yang terdiri 1lamg siswa memiliki Persentasi
sebesar 55%, kategori sedang yang terdiri 8 orawasmemiliki persentasi
sebesar 40%, kategori tinggi yang terdiri 1 oramya memiliki persentasi
sebesar 5%. Tinggi hasil belajar hanya mempergbeinsentasi sebesar 5% atau 1
anak saja yang memiliki hasil belajar yang tingegrsentasi yang paling besar
dimiliki kategori rendah sebesar 55%. Rendahnyal hedajar siswa kurang
serius mengikuti penerapan modiefuiry Training karena siswa masih terbiasa
dengan model konvensional. Sehingga siswa kurangpeshatikan ketika guru
memberikan masalah pada saat pembelajaran berfepdgSiswa masih terlihat
kurang aktif dalam berinteraksi dan hanya bebersjgava saja yang bisa
berinteraksi dengan baik terhadap penerapan nmodelry Training. Persentasi
hasil belajar kategori sedang sebesar 40% siswat dagngikuti penerapan model
Inquiry Trainingdengan baik dan siswa aktif pada saat pelaksaaaegpbelajar
mengajar.

Kendala yang didapat menggunakan molagjuiry Training siswa belum
pernah menggunakan model tersebut sebelumnya. ggehirsulit bagi siswa
mengikuti penerapan mod&iquiry Training. Terutama langkah modé&hquiry
Training mengumpulkan data melalui eksperimen. Siswa bebaham cara
mengumpulkan data karena sebelumnya mereka tidaknalpe terlibat
mengumpulkan data atau mencari data dalam sebuwttikpm. Pengumpulan
data melalui eksperimen siswa diharapkan dapatkmied® memasukkan variabel

baru, untuk melihat apa terjadi perubahan atak tidaiabel tersebut pada saat
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melakukan praktikum. Namun, siswa tidak dapat médak hal tersebut. Kendala
model Inquiry Training juga terjadi di organisasi data formulasi kesimpula
Terjadi kesulitan pada saat siswa menganalisis at@a mengolah data untuk
membuat kesimpulan menjawab masalah yang disagittanmenjawab hipotesis.
Penyebab kendala tersebut siswa belum memahamintamganalisis data dan
cara membuat hipotesis. Sehingga, siswa sulit mattesimpulan dan

menjawab hipotesis.

Kelebihan menggunakan modklquiry Training siswa lebih aktif, secara
tidak langsung siswa juga lebih mandiri. Menggumakaodellnquiry Training
siswa dapat bekerjasama menyelesaikan masalah gdwegikan oleh guru.
Dengan bekerjasama siswa bisa menghargai pendapag dain dan bisa
bekerjasama melakukan eksperimen mengenai kaloeng@h modelinquiry
Training siswa berani berbicara di depan kelas dan men#ejdwaban masalah
mengenai materi kalor. Menggunakan molakgjuiry Training juga memberikan
kepada siswa yang mempunyai kategori rendah, setimginggi untuk berhasil.
Karena dengan moddhquiry Training siswa ditantang untuk berpikir dan
menganalisis materi yang dipraktikumkan. Sehingigya mampu menemukan

materi dan hal yang baru pada saat praktikum.

Model Inquiry Training diharapkan bisa membawa perubahan pada cara

belajar siswa didalam kelas. Siswa diharap lebiti d&n mampu mencari sendiri
informasi yang terkait dengan materi yang merekajge Dengan moddhquiry
Training mendapatkan manusia yang berilmu pengetahuan Yaflg serta

mampu bersikap menghargai setiap yang mereka kerjg&da saat praktikum.
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Hasil Penelitian yang diperoleh menggunakan moeehhelajarannquiry
Training cukup meningkatkan hasil belajar. Hal tersebut tagibhat dari
kemampuan dan keterampilan siswa dalam menyajikasalah, pengumpulan
data verifikasi, pengumpulan data eksperimen, oasgan data formulasi
kesimpulan dan analisis proses inkuiri.

B. Keterampilan Proses Sains

Hasil Keterampilan Proses Sains diperoleh denganggwnakan lembar
observasi, penilaian keterampilan proses sainkukbn kepada siswa yang
berjumlah 28 siswa. Namun, yang menjadi sampelr&etgilan proses sains
hanya 20 siswa. Kategori penilaian, 1 kurang baigukup baik, 3 baik, 4 sangat
baik. Aspek Keterampilan Proses Sains yang digunad@a 7 Keterampilan
Proses Sains vyaitu Observasi, Mengajukan Hipotediderencanakan
Penelitian/Eksperimen, Mengendalikan Variabel, rprestasi Data, Membuat
Kesimpulan dan Komunikasi.

Keterampilan Observasi yaitu siswa mampu melakuleservasi/mangamati
kalor, perubahan wujud zat dan perpindahan kalkor eterampilan observasi
diperoleh dari hasil rata-rata skor keterampilaseobasi dari 20 siswa. Hasil rata-
rata yang diperoleh dari keterampilan observasiuyaebesar 9,3. Besar hasil
persentasi keterampilan observasi sebesar 33,28%a8arkan Kriteria tingkat
penguasaan maka keterampilan observasi kurangi deltaha nilai presentasi
didapat sebesar 33,21%. Dari hasil persentasi difiiaat bahwa siswa kurang

sekali mampu untuk melakukan observasi dan hasil) yicapai tidak berhasil
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atau tidak sesuai dengan harapan. Siswa dapatakidatgagal melakukan
observasi.

Keterampilan Mengajukan Hipotesis yaitu siswa dapahgajukan hipotesis
tentang kalor, perubahan wujud zat dan perpinddfador. Skor Keterampilan
mengajukan hipotesis diperoleh dari hasil rata-s&ta keterampilan mengajukan
hipotesis dari 20 siswa. Hasil rata-rata yang digér dari keterampilan
mengajukan hipotesis yaitu sebesar 8,3. Besar Ipgsgentasi keterampilan
mengajukan hipotesis sebesar 29,64%. Berdasarkiteri&rtingkat penguasaan
maka keterampilan mengajukan hipotesis kurang s&katna presentasi yang
diperoleh hanya 29,64%. Dari hasil persentasi dagdtat siswa tidak dapat
mengajukan hipotesis dengan baik. Sehingga, sisagalgdalam mengajukan
hipotesis.

Keterampilan  merencanakan  penelitian/eksperimen tuyaimampu
merenacanakan penelitian/eksperimen tentang kpkmbahan wujud zat dan
perpindahan kalor. Skor Keterampilan merencanakanelgian/eksperiemen
diperoleh  dari hasil rata-rata skor keterampilan remeanakan
penelitian/eksperimen dari 20 siswa. Hasil rata-ratang diperoleh dari
keterampilan mengajukan hipotesis yaitu sebesar Bgdar hasil Presentase
keterampilan merencanakan penelitian/eksperimeassel84,29%. Berdasarkan
Kriteria tingkat penguasaan maka keterampilan nuanegkan
penelitian/eksperimen kurang sekali karena presentang diperoleh hanya

34,29%. Hasil persentasi menunjukkan bahwa sistek tmampu merencanakan
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penelitian/eksperimen. Siswa dapat dikatakan gagelekukan merencanakan
penelitian/eksperimen.

Keterampilan mengendalikan variabel yaitu dapat geedalikan variabel
tentang kalor, perubahan wujud zat dan perpinddfador. Skor Keterampilan
mengendalikan variabel diperoleh dari hasil rata-skor keterampilan variabel
dari 20 siswa. Hasil rata-rata yang diperoleh daterampilan variabel yaitu
sebesar 6,55. Besar hasil persentasi keterampiaigendalikan variabel sebesar
23,39%. Berdasarkan Kiriteria tingkat penguasaan amaketerampilan
mengendalikan variabel kurang sekali karena ptasewnang diperoleh hanya
23,39%. Hasil persentasi menunjukkan bahwa sisslak tdapat mengendalikan
variabel.

Keterampilan Interprestasi data yaitu dapat meeginéstasikan data tentang
kalor, perubahan wujud zat dan perpindahan kaldkor SKeterampilan
interprestasi data diperoleh dari hasil rata-rlata keterampilan interprestasi data
dari 20 siswa. Hasil rata-rata yang diperoleh &eaterampilan interprestasi data
yaitu sebesar 7,6. Besar hasil persentasi ketelampiterprestasi data sebesar
27,14%. Berdasarkan Kriteria tingkat penguasaararkakerampilan interprestasi
data kurang sekali karena persentasi yang diperbletya 27,14%. Hasil
persentasi menunjukkan bahwa siswa tidak dapat imengrestasi data.

Keterampilan membuat kesimpulan yaitu mampu memikesimpulan
tentang kalor, perubahan wujud zat dan perpinddfador. Skor Keterampilan
membuat kesimpulan diperoleh dari hasil rata-r&ta &eterampilan membuat

kesimpulan dari 20 siswa. Hasil rata-rata yang rdipd dari keterampilan
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membuat kesimpulan yaitu sebesar 8,75. Besar pas#entasi keterampilan
membuat kesimpulan sebesar 31,25%. Berdasarkaerirtingkat penguasaan
maka keterampilan membuat kesimpulan kurang sédeakna presentasi yang
diperoleh hanya 31,25%. Hasil persentasi menunjukkahwa siswa tidak
mampu membuat kesimpulan

Keterampilan Komunikasi yaitu mampu mengkomunikasikasil penemuan
tentang kalor, perubahan wujud zat dan perpinddfador. Skor Keterampilan
komunikasi diperoleh dari hasil rata-rata skor ikatgilan merencanakan
komunikasi dari 20 siswa. Hasil rata-rata yang difgh dari keterampilan
mengajukan hipotesis yaitu sebesar 10,75. Besal parsentasi keterampilan
komunikasi sebesar 38,39%. Berdasarkan Kriterigkéih penguasaan maka
keterampilan komunikasi kurang sekali karena piaseryang diperoleh hanya
38,39%. Hasil persentasi menunjukkan bahwa sis¥e& tnampu berkomunikasi.

Hasil yang diperoleh setiap keterampilan menunjokkadak berhasil
keterampilan proses sains pada mddgliry Training Hasil akhir dari seluruh
keterampilan proses sain bisa dilihat pada tab2l y&itu sebesar 31,05%.
Persentasi tersebut menurut kriteria tingkat pesaam kurang sekali. Sehingga,
dapat dikatakan bahwa keterampilan proses saiak bida dilaksanakan dengan
menggunakan modéhiquiry Training

Hasil keterampilan proses sains setelah melakukalises data didapatkan
hasil berada dibawah standar dari keberhasilan gahgrusnya yaitu 86%-100%
kategori sangat baik. Hasil yang diperoleh saalisssalata keterampilan proses

sains yang dicapai hanya 31,05% kategori kurakaglis¢lal tersebut disebabkan
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beberapa faktor antara lain: Pertama, pada saagamat siswa melakukan
praktikum dan memperhatikan siswa mengerjakan lemibga siswa (LKS),
didapatkan pada menyajikan pertanyaan atau masiaa malas membaca
permasalahan yang disajikan pada lembar kerja diglversebut yang membuat
siswa kurang motivasi untuk mengetahui masalah dasgjikan, siswa juga tidak
memahami atau tidak dapat membedakan volume 20@anLvolume 400 mL.
Siswa susah membuat hipotesis dari masalah yangkmdraca. Siswa selalu
bertanya meskipun sudah dijelaskan pengertian ésmotdan cara membuat
hipotesis. Pada merancang percobaan, alat dan baisara cukup baik
melakukannya tanpa kendala. Mengumpulkan data, patiap ini siswa
mengalami kesulitan mengumpulkan data. Terutamageretalikan variabel
waktu dan pengaturan kalor pada bunsen. Membuaingak&n hipotesis juga
mengalami kesulitan karena siswa susah membuateBipasehingga siswa susah
menjawab kesimpulan hipotesis dengan benar. Peangiskusi, siswa dapat
melakukannya dengan benar. Kedua, Membuat terkamygkalsiswa tidak bisa
mengembangkan keterampilan proses sains dengan kei&na mereka
sebelumnya tidak pernah mempunyai pengalaman sémagaung melakukan
percobaan. Karena itu siswa tidak pernah terlidard berbagai pengalaman
seperti  observasi/pengamatan, mengajukan  hipotesisierencanakan
penelitian/eksperimen, mengandalikan variabel, rpméstasi data, membuat
kesimpulan dan komunikasi. Jadi, Aspek Psikomot@iwa tidak memiliki
keterampilan yang baik. Menurut Syaiful Sagala @060) ranah psikomotorik

adalah ranah yang berkaitan dengan keterampitkill)( atau kemampuan
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bertindak setelah seseorang menerima pengalamarjarbdértentu. Dengan
keterampilan proses sains ini diharapkan dapat emhgngkan keterampilan
motorik atau gerak siswa. Namun, hasil yang didajzait penelitian ini siswa

kurang sekali menurut kriteria penguasaannya.



BAB VI

KESIMPULAN

1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan.

1. Penerapan Pembelajaran Modigdjuiry Training meningkatkan hasil
belajar siswa dengan pokok bahasan Kalor di keldé di Mts
Islamiyah. Hasil belajar yaitu N-Gain 0,60 kateggedang.

2. Penerapan Pembelajaran Modelnquiry Training terhadap
Keterampilan Proses Sains siswa dengan pokok balkadar di kelas
VIIA di Mts Islamiyah. Hasil analisis keterampilgmoses sains setiap
indikator yaitu Obsevasi persentasinya sebesar 133,2engan
kategori kurang sekali, Mengajukan Hipotesis meémipersentasi
sebesar 2,64% dengan kategori kurang sekali. Menakan
Penelitian/Eksperimen memiliki persentasi sebesh®Bb6 dengan
kategori kurang sekali. Mengendalikan Variabel ni&mpersentasi
sebesar 23,39% dengan kategori kurang sekali. pheigtiasi Data
memiliki persentasi sebesar 27,14% dengan katdgoang sekali.
Membuat Kesimpulan memiliki persentesi sebesar 534,2lengan
kategori kurang sekali. Komunikasi memiliki persesit 38,39 %
dengan kategori kurang sekali. Keterampilan prossains
menggunakan modelnquiry Training mendapatkan hasil sebesar

31,05% termasuk kategori kurang sekali.

80
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2. Saran

Setelah diperoleh kesimpulan maka peneliti saran.

1. Bagi siswa hendaknya lebih aktif dan lebih berseyatmpada saat
melakukan proses belajar mengajar, supaya lebiharpaldan
penguasaan setiap materi yang diajarkan bisa meatidgngan baik.

2. Pengelolaan kelas harus maksimal agar siswa tidak r

3. Siswa sebaiknya melakukan praktikum setiap pertemaaar
keterampilan proses sains siswa dapat berkembang.

4. Siswa sebaiknya telibat dalam pengalaman secagsuag seperti
observasi, mengajukan hipotesis, merencanakan

penelitian/eksperimen,  mengendalikan  variabel, riméstasi.
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